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Pembimbing I :  Mukhlis, M. Pd. 

Pembimbing II :  Sri Dasweni, M. Pd. 

Kata Kunci :  Role Playing, Kejenuhan Belajar 

 

Kejenuhan belajar merupakan hasil tekanan emosional yang konstan dan 

berulang, yang disosialisasikan dengan keterlibatan yang intensif dalam hubungan 

antar personal untuk jangka waktu yang lama. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui gambaran kejenuhan belajar siswa sebelum penerapan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing di SMP Negeri 1 

Manggeng. 2) Untuk mengetahui bagaimana gambaran kejenuhan belajar siswa 

sesudah penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing di 

SMP Negeri 1 Manggeng. 3) untuk mengetahui keefektifan pelayanan bimbingan 

kelompok di SMP Negeri 1 Manggeng. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen yaitu pendekatan (One 

Group Pretest-Posttest Design). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa yang 

mengalami kejenuhan belajar ditinjau dari 3 aspek: 1) Keletihan emosi. 2) 

Denpersonalisasi. 3) Menurunya keyakinan akademik. Populasi penelitian ini 

adalah 110 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Manggeng, dan menggunakan 

purposive sampling, juga menggunakan Paired Sampel t test (Uji t untuk kedua 

sampel yang berpasangan) yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 

13 siswa kelas SMP Negeri 1 Manggeng. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kejenuhan belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing yang ditujukan hasil hipotesis 

yaitu sig 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan 

terdapat perbedaan kejenuhan belajar siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing di SMP Negeri 1 

Manggeng. 

 

Kata Kunci: Role Playing, Kejenuhan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia, dengan 

belajar manusia dapat berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain 

adalah hasil dari belajar. Kita hidup dan bekerja menurut apa yang telah kita 

pelajari. Belajar itu bukan sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses dan 

bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif 

dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Sugihartono belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 

berinteraksi yang relatif permanen dan menetap karena interaksi individu dengan 

lingkungannya.
1
 Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, perubahan tersebut 

akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Hal ini berarti bahwa 

perubahan perilaku pada diri kita merupakan hasil dari belajar dan pengalaman 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

Perubahan-perubahan itu tidak hanya perubahan secara lahir tetapi juga 

perubahan secara batin, tidak hanya perubahan tingkah laku yang tampak, tapi 

dapat juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati. Perubahan-perubahan 

______________ 
1
 Sugihartono, Psikologi Pendiidkan, (Yogyakarta: Uny Press, 2012), h. 74. 
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itu tidak hanya perubahan yang negatif, tetapi juga dapat perubahan yang positif, 

yang menuju kearah kemajuan. 

Pembelajaran yang berhasil ditandai dengan antusiasme dan semangat 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor lain yang mendukung 

proses pembelajaran adalah suasana belajar yang tidak membosankan dan 

aktivitas yang membuat siswa senang serta tidak merasa jenuh dalam belajar.
2
 

Maslach dan leiter menyatakan bahwa kejenuhan belajar hasil tekanan emosional 

yang konstan dan berulang, yang disosialisasikan dengan keterlibatan yang 

intensif dalam hubungan antar personal untuk jangka waktu yang lama.
3
 

Kejenuhan belajar ialah rentan waktu tertentu yang digunakan untuk 

belajar tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh 

dari belajar tidak ada kemajuan.
4
 Menurut penelitian yang dilakukan diantaranya 

Noushad, Schaufeii et al, Jocobs et al, Heui jen-yang, Liightsey dan Hulsey, 

Silvar dan Agustin bahwasanya kejenuhan segala faktor penyebabnya bukan 

hanya terjadi pada adegan pekerjaan, akan tetapi kejenuhan dapat terjadi pada 

kegiatan belajar. Kejenuhan belajar muncul karena adanya proses pengulangan 

______________ 
2
  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 162-

164. 

 
3
  Martin, Garry dan Jonseph Fear, Prosedur Pelaksanaan teknik Konseling Self 

Intruction dalam Menganangi Kejenuhan Belajar, 13 Oktober 2012, Diakses pada tanggal 15 Juli 

2020 dari situs: wawasanbk.blogspot.id/?m=1. 

 
4
 Mubiar Agustin “Model Konseling Kognitif Perilaku Untuk Menangani Kejenuhan 

Belajar mahasiswa”, Disertasi Doktor pada PPs, (Bandung: tnp., Universitas Pendidikan 

Indonesia 2009) 
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belajar yang tidak mendatangkan prestasi atau hasil yang memuaskan sehingga 

membuat peserta didik letih secara fisik maupun psikis.
5
 

Dalam penelitian Erwin Hardiyanto, bahwa adanya kejenuhan belajar yang 

disebabkan oleh faktor eksternal dan internal, dari hasil penelitian yang 

dilakukannya bahwa kejenuhan belajar yang dialami siswa adanya kelelahan fisik 

dan kelelahan pada mental, tempat belajar yang menonton sehingga mudah 

merasa bosan, metode yang dipakai oleh guru dalam menyampaikan materi 

kurang variatif sehingga terkesan menonton.
6
 Menurut Poppy Agustina, Syaiful 

Bahri, Abu Bakar dalam penelitian mereka juga mengatakan bahwa adanya 

kejenuhan belajar yang disebabkan oleh kurang waktu beristirahat yang 

menyebabkan siswa sulit fokus pada saat belajar, kurangnya waktu beristirahat 

disebabkan oleh banyaknya tugas yang diberikan oleh guru dan penggunaan 

metode yang tidak bervariasi seperti penggunaaan metode ceramah,  mencatat, 

merangkum, dan tanpa diselingi dengan metode yang lain
7
 

Fenomena di lapangan ditemukan sebagian peserta didik yang mengalami 

kejenuhan belajar, yakni: menurunnya nilai prestasi belajar atau memiliki prestasi 

yang rendah dalam belajar, membolos, tidak disiplin, pasif di kelas, ribut di kelas, 

sering meninggalkan kelas, tidak mampu menjawab pertanyaan, tidak 

______________ 
5
 Gian Sugiana, Teknik Self Intruction dalam Menangani Kejenuhan Belajar Siswa Pra 

Eksperimen Terhadap Siswa Kelas XI Ipa Sma Angkasa Lanud Husen Sastranegara Bandung, 

2011, (diakses pada tgl 15 Juli 2020) 

 
6
 Erwin Hardiyanto, Kejenuhan Belajar dan cara mengatasinya Study Terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran Tarikh di SMP Muhammadiyah 3 Depok. (diakses pada tanggal 14 

September 2020). 

 
7
 Poppy Agustina, Syaiful Bahri, Abu Bakar, Analisis faktor penyebab kejenuhan belajar 

pada siswa dan usaha guru Bk untuk mengatasinya, 2018. (diakses pada tanggal 14 September 

2020). 
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mengerjakan pekerjaan rumah (PR), dan lain-lain. Meski harus diakui, kejenuhan 

dapat dialami oleh siapa saja, baik siswa yang kemampuan akademiknya kurang 

ataupun siswa yang dianggap pintar dapat mengalaminya. Biasanya siswa yang 

mengalami kejenuhan belajar tidak memperhatikan guru, malas mengerjakan 

tugas, prestasi belajar menurun, dan sebagainya. 

Terkait dengan permasalahan kejenuhan belajar yang dialami, maka perlu 

adanya peran sekolah melalui bimbingan konseling. Tidjan dkk mengatakan, 

tujuan layanan bimbingan di sekolah apabila dilihat dari siswa yang menerima 

layanan adalah agar siswa dengan kemampuan yang di milikinya dapat mengatasi 

kesulitan dalam memahami dirinya sendiri dan mengatasi kesulitan dalam 

mengindentifikasi dan memecahkan masalahnya.
8
Dari pendapat diatas dapat 

diketahui bahwa bimbingan dan konseling memiliki peran yang penting dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memecahkan masalahnya. Dalam hal ini 

kesulitan belajar yang dialami siswa adalah kejenuhan belajar.  

Beberapa masalah yang dialami oleh siswa terutama yang mengalami 

kejenuhan belajar dapat diatasi dengan pemberian layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing. Menurut Nursalim layanan bimbingan kelompok ialah 

layanan bimbingan konseling yang memungkinkan sejumlah siswa secara 

bersama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari  

narasumber tertentu (terutama guru pembimbing) atau membahas topik tertentu 

yang berguna untuk menunjang pemahaman dalam kehidupan atau tindakan.
9
 

______________ 
8
 Tidjan, dkk, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Yogyakarta: UNY, 

1993), h.  
9
 M. Nursalim dan Suradi, Layanan Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Unesa 

University Press, 2002), h. 74.  
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Menurut Bettnet dan Romlah permainan peranan atau role playing adalah 

suatu alat belajar untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan dan 

pengertian-pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan 

memerankan situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam kehidupan 

sebenarnya.
10

 Teknik role playing merupakan sebuah permainan yang dimainkan 

peran tokoh-tokoh berkhayalan dan berkolaborasi untuk merajut sebuah cerita 

bersama.
11

  Jadi teknik role playing atau bermain peran merupakan teknik 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswa memerankan perasaan suatu 

skenario. Skenario yang disusun sesuai dengan masalah kehidupan sosial 

disekitarnya. Dalam pelaksanan teknik role playing ini permainan yang digunakan 

adalah bermain peran yang berkaitan dengan nuansa pentingnya belajar. 

Berdasarkan dari latar belakang pemikiran dan kondisi tersebut 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

Layanan Bimbingan Kelompok dengan Role Playing untuk Mengurangi 

Kejenuhan Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Manggeng.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran kejenuhan belajar siswa sebelum penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing di SMP Negeri 1 

Manggeng? 

______________ 
10

 Tatiek Romlah, Teori dan Prakter Bimbingan dan Kelompok, (Malang: Unuversitas 

Negeri Malang, 2001), h. 48. 

 
11

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2013), h. 179. 
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2. Bagaimana gambaran kejenuhan belajar siswa setelah penerapan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing di SMP Negeri 1 

Manggeng? 

3. Bagaimana pelayanan bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Manggeng? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kejenuhan belajar siswa sebelum 

penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing di 

SMP Negeri 1 Manggeng.  

2. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kejenuhan belajar siswa sesudah 

penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing di 

SMP Negeri 1 Manggeng. 

3. Untuk mengetahui keefektifan pelayanan bimbingan kelompok di SMP 

Negeri 1 Manggeng. 

 

D. Hipotesis 

          Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ho: Tidak terdapat perbedaan tingkat kejenuhan belajar siswa di SMP Negeri 1 

Manggeng setelah penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing 

Ha:  Terdapat perbedaan tingkat kejenuhan belajar siswa di SMP Negeri 1 

Manggeng setelah penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing 
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E. Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat penelitian ini peneliti golongkan ke dalam dua kategori 

yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan masukan bagi pihak sekolah 

atau lembaga-lambaga pada umumnya dan khususnya bagi guru bimbingan 

dan konseling yang menyangkut tentang layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Tidak hanya manfaat teoritis yang dapat diberikan dalam penelitian ini, 

namun juga dapat memberikan manfaat praktis, yaitu berupa gambaran 

tentang layanan kelompok dengan teknik role playing untuk mengurangi 

kejenuhan belajar siswa yang nantinya juga dapat diterapkan oleh guru 

bimbingan dan konseling. 

 

F. Definisi Operasional 

 Definisi operasional merupakan “penjelasan atas konsep atau variabel 

penelitian yang ada dalam judul penelitian”.  

 

 

1. Penerapan  

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Pengertian penerapan menurut  J.S 

Badudu dan Sultan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. 
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Adapun Menurut Lukman Ali, Penerapan adalah mempratekkan, memasangkan.
12

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

2. Layanan Bimbingan kelompok 

 Layanan bimbingan kelompok merupakan bantuan kepada siswa melalui 

situasi kelompok. Prayitno menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok.
13

 Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 

diberikan dalam suasana kelompok, bimbingan kelompok di sekolah merupakan 

kegiatan informasi bersifat formal, vokasional, dan sosial, bagaimana 

pengembangan hubungan antar siswa dapat disampaikan dan dibahas dalam 

bimbingan kelompok. Dengan demikian bimbingan kelompok adalah proses 

pemberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang ahli kepada 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 

 

 

3. Teknik Role Playing 

  Menurut Bannet dan Romlah mengemukakan bahwa permainan peran atau  

role playing adalah suatu alat belajar yang menggambarkan keterampilan-

______________ 
12

 Pater Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Press, 2002), h. 1998. 

 
13

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), h. 309. 
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keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai hubungan antar manusia 

dengan jalan memerankan situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam 

kehidupan yang sebenarnya.
14

 

 Surjadi menjelaskan bahwa role playing dapat mengembangkan tiga aspek 

yaitu pengetahuan (kognitif), perasaan (afektif), dan perbuatan (behavioral), aspek 

pengetahuan ini melibatkan informasi yang sudah didapat dari kegiatan role 

playing.
15

 Jadi role playing merupakan suatu metode bimbingan dan konseling 

kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam 

kelompok. Suatu masalah yang diperagakan secara singkat, sehingga siswa dapat 

mengenali tokohnya. Dalam pelaksanaan teknik role playing permainan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bermain peran yang berkaitan dengan 

nuansa pentingnya belajar. 

4. Kejenuhan Belajar 

  Menurut Maslach dan leiter menyatakan bahwa kejenuhan belajar hasil 

tekanan emosional yang konstan dan berulang, yang disosialisasikan dengan 

keterlibatan yang intensif dalam hubungan antar personal untuk jangka waktu 

yang lama. Kejenuhan belajar merupakan suatu kondisi mental seseorang saat 

mengalami rasa bosan dan lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan 

timbulnya rasa lesu, tidak bersemangat untuk melakukan aktivitas belajar. 

 Dalam penelitian ini mengambil aspek menurut Maslach dan instrumennya 

dimodifikasi, adapun aspeknya sebagai berikut: 

______________ 
14

 Bannet dan Romlah, Metode-metode Pembelajaran, (Jakarta: Refika Aditama, 2002), 

h. 3. 

 
15

 A. Surjadi, Membuat Siswa Aktif Belajar, (Bandung: Bandar Maju, 2012), h. 31. 
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 Menurut Maslach dan Leiter bahwa kejenuhan belajar mempunyai tiga 

aspek yang terdapat pada Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) 

yaitu sebagai berikut: 

a. Keletihan emosi (Emotional exhaustion). Keletihan emosi siswa tidak   

semangat dalam belajar dan merasa energinya terkuras habis tanpa 

mendapatkan hal yang penting untuk dirinya. Individu yang mengalami 

kejenuhan belajar akan merasa energi habis secara emosi, mudah putus asa 

dan frustasi. 

b. Denpersonalisasi (cynism). Siswa biasanya tidak nyaman berada di dalam 

kelas maupun mengikuti aktivitas belajar. Bentuk perilaku sinisme yang 

seringkali muncul pada siswa yang mengalami kejenuhan belajar yakni 

seperti bolos sekolah, marah-marah, tidak mengerjakan tugas di rumah, 

atau berpikiran negatif terhadap guru dan kehilangan ketertarikan terhadap 

mata pelajaran. 

c. Menurunnya keyakinan akademik (reduce academic efficacy), ditandai 

dengan munculnya masalah dalam hal rasa pecaya diri, keyakinan terhadap 

kemampuannya sehingga membuat siswa stres dan tertekan. Siswa merasa 

menjadi orang yang tidak bahagia dan malang, tidak puas terhadap hasil 

belajar yang didapatkannya, merasa tidak kompeten, rasa percaya diri yang 

rendah dan merasa tidak berprestasi.
16

 

 

 

 

______________ 
16

 N.R Muna, Efektifitas Teknik Self regulation learning dalam mereduksi tingkat 

kejenuhan belajar siswa di sma instan cindekia sekarkemuning Cirebon. Jurnal Holistik Vol 14 

No. 02. 2013.(diakses pada tanggal 15 Juli 2020). 
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G. Kajian Terdahulu 

1. Mukhamad Ilham Mubarok, skripsi bimbingan konseling fakultas ilmu 

pendidikan Universitas Yogyakarta 2018, Upaya Menurunkan kejenuhan 

belajar siswa melalui bimbingan kelompok teknik games pada siswa kelas 

XI Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman. Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperolehnya bahwa bimbingan kelompok teknik games dapat menurunkan 

kejenuhan belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil skor rata-rata dari pratindakan dan setelah tindakan 

siklus I dan II, rata-rata skor yang telah diberi tindakan mengalami 

penurunan, sehingga mencapai target yang sesuai kriteria keberhasilan. 

Sebelum diadakan tindakan rata-rata skor kejenuhan belajar siswa sebesar 

128, 75 yang masuk dalam kategori sedang. Kemudian setelah dilaksanakan 

tindakan pada siklus I rata-rata skor kejenuhan belajar siswa menjadi 111, 67 

yang masuk dalam kategori sedang dan pada siklus ke II rata-rata skor 

kejenuhan belajar siswa kembali turun menjadi 96, 71 dan masuk dlam 

kategori rendah. Pada siklus II terdapat 21 subjek dari 28 subjek skor 

kejenuhan belajar berada pada kategori rendah. Jika dipersentasekan maka 

telah mencapai 75 % dan mencapai target yang ditentukan yaitu sebanyak 

70% subjek skor kejenuhan belajarnya berada pada kategori rendah.
17

 

2. Muhammad Teguh Wicaksono, skripsi bimbingan konseling, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Surabaya. Penerapan bimbingan kelompok teknik 

______________ 
17

 Mukhamad Ilham Mubarok, Skripsi Bimbingan dan Konseling, FakultasIlmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2018, Upaya Menurunkan Kejenuhan Belajar 

Bimbingan Kelompok teknik Games pada Siswa kelas IX Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman. 

(diakses 29 Juni 2021). 
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diskusi mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMPN 16 surabaya. 

Bahwa adanya perbedaan siswa yang mengalami kejenuhan belajar sebelum 

sesudah penerapan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok. 

Berdasarkan perhitungan mean pre-test sebesar 81, 9, mean pre-test sebesar 

60,2 dan selisih antar mean pre-test sebesar 21,7. Dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima yang bearti pada perbedaan skor antara sebelum dan 

sesudah diberikan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

dapat menurunkan kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Surabaya. 
18

 

3. Nia Alfi Khaira, skripsi Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa yang 

mengalami kejenuhan belajar pada MAS Darul Ulum Banda Aceh tentang 

penerapan Teknik Self Instrukction untuk mengurangi kejenuhan belajar 

siswa  kelas II pada MAS Darul Ulum peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

 Kejenuhan merupakan suatu tekanan yang menyerang seseorang saat 

sedang menjalani proses belajar mengajar baik bentuk fisik dan psikis, juga 

merupakan suatu keadaan dan kondisi dimana seseorang mengalami rasa 

padat bosan, serta suatu usaha yang dilakukan secara terus menerus untuk 

mencapai hasil yang maksimal tapi sama sekali tidak mendatangkan hasil 

yang sesuai dengan harapan. Penyebab kejenuhan belajar atau kebosanan 

______________ 
18

 Muhammad Teguh Wicaksono, Skripsi Bimbingan Konseling, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Surabaya 2017. Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi 

Mengurangi Kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMPN 16 surabaya (diakses 13 September 2020) 
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pada siswa MAS Darul Ulum Banda Aceh berasal tiga faktor, yaitu faktor 

fisik, faktor psikis, dan faktor mental kelelahan dari pada fisik dan mental 

yang diakibatkan  dari aktivitas kegiatan sekolah yang sangat padat. Siswa 

mendapatkan waktu istirahat yang minim, dan mengalami proses 

pembelajaran yang maksimal tetapi tidak mendatangkan hasil. Kelelahan 

psikis dapat berupa terlalu menonton terhadap siswa, siswa mudah merasa 

bosan jenuh dan lelah, metode yang disampaikan guru dalam kurang variatif 

sehingga terkesan menonton. Upaya yang dilakukan peneliti dalam  

mengatasi kejenuhan belajar pada penelitian ini menggunakan teknik Seflf 

Intruction.
19

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
19

 Nia Alfi Khaira, Penerapan Teknik Self Intruction untuk Mengurangi Kejenuhan 

Belajar siswa kelas II pada MAS Darul Imarah, Banda Aceh 2018, (diakses 13 September 2020). 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok  

 Menurut Prayitno, bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang, dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
20

 

Artinya semua peserta dalam bimbingan kelompok saling berinteraksi, bebas 

mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran dan sebagainya. Hal-hal 

yang dibicarakan dalam kelompok semua bermanfaat untuk diri peserta didik, dan 

peserta lainnya. 

Sukardi menjelaskan “layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 

memungkinkan seseorang secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 

narasumber (terutama pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari 

baik sebagai individu maupun sebagai pelajar. Anggota keluarga maupun anggota 

masyarakat”.
21

 Sedangkan menurut Wibowo “bimbingan kelompok adalah suatu 

kegiatan kelompok, dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-

informasi dan mengarah diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial, 

untuk membantu anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama”.
22

 

______________ 
20

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), h. 309. 

 
21

 Sri Narti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), cet-1 h. 332. 

 
22

 Mungin Eddy Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: UNNES 

Press, 2005), h. 17. 
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Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli diatas, bimbingan kelompok 

mengandung makna sebagai berikut: 

a. Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok.  

b. Bimbingan kelompok menimbulkan interaksi antar anggota kelompok 

dengan saling mengeluarkan pendapat, memberi tanggapan, saran dan 

sebagainya. 

c. Bimbingan kelompok dipandu oleh pemimpin kelompok yang 

menyedikan informasi-informasi bermanfaat untuk membantu 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
23

 

 Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu layanan 

dalam konseling yang dilakukan secara berkelompok, dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok sehingga anggota kelompok dapat berinteraksi, mengeluarkan 

pendapat, menanggapi, dan memberikan saran. 

 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno, adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan umum 

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah perkembangan 

sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan komunikasi peserta 

layanan (siswa). Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok 

bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 

______________ 
23

 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Kelompok, (Bandung: Cv, Mimbar Pustaka, 2016), 

h. 5. 
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wawasan dan sikap yang menunjang terwujudnya tingkah laku yang 

efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi yang baik verbal 

maupun non verbal siswa.
24

 

b. Tujuan khusus. 

Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik umum yang 

telah ditentukan oleh pemimpin kelompok. Secara khusus bimbingan 

kelompok bertujuan untuk: 

1) Melatih untuk mengemukakan pendapat dihadapan anggotanya 

melatih peserta didik dapat bersikap terbuka di dalam kelompok 

2) Melatih peserta didik untuk dapat membina keakraban bersama 

anggota dalam kelompok khususnya dan teman luar kelompok pada 

umumnya 

3) Melatih peserta didik untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok 

4) Melatih peserta didik untuk dapat bersikap tenggang rasa dan 

bertoleransi dengan orang lain  

5) Melatih peserta didik memperoleh keterampilan sosial 

6) Membantu peserta didik mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungan dengan orang lain 

7) Melatih peserta didik untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan 

kelompok. 

 

______________ 
24

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo persada, 2013), h. 155. 
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3. Manfaat Bimbingan Kelompok 

 Beberapa manfaat bimbingan kelompok menurut Hartinah adalah sebagai 

berikut: 

a. Ketidakseimbangan antara tenaga pembimbing dan jumlah murid 

sehingga pelayanan secara perseorangan tidak akan merata  

b. Melatih murid untuk memecahkan masalah bersama  

c. Mendorong murid untuk mampu berbicara di depan orang banyak 

d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh murid dapat diberikan secara 

berkelompok dan cara tersebut lebih ekonomis  

e. Melalui bimbingan kelompok, konselor mendapat bimbingan lebih 

mendalam  

f. Untuk konselor yang baru dapat memperkenalkan diri dan berusaha 

mendapat kepercayaan diri murid.
25

 

Winkel dan Hastuti juga berpendapat manfaat dari bimbingan kelompok 

adalah mendapat kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa; 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa; siswa dapat menyadari 

tantangan yang akan dihadapi; siswa akan dapat menyadari bahwa teman-

temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali 

sama; dan lebih berani mengemukakan pandangan sendiri bila berada dalam 

kelompok; diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama; lebih 

______________ 
25

 Sitti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT Refika Adhitama, 

2009), h.  
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bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh 

seorang teman dari pada yang dikemukakan oleh konselor.
26

 

 

4. Asas Bimbingan Kelompok 

Asas dalam bimbingan kelompok diantaranya sebagai berikut: 

a. Asas kerahasiaan, para anggota harus menyimpan dan merahasiakan 

informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak 

diketahui oleh orang lain 

b. Asas keterbukaan, para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 

pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang disarankan dan dipikirkan 

tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu 

c. Asas kesukarelaan, semua anggota dapat menampilkan diri secara 

spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin 

kelompok 

d. Asas kenormatifan, semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan perilaku.
27

 

 

5.  Tahap Layanan Bimbingan Kelompok 

 Tahapan dalam bimbingan kelompok sangatlah penting, terutama bagi para 

calon pemimpin kelompok. Pada umumnya tahapan dalam layanan bimbingan 

kelompok memiliki 4 tahapan, yaitu tahapan pembentukan, peralihan, pelaksanaan 

kegiatan, dan pengakhiran. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

______________ 
26

 W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pnedidikan; 

edisi revisi 1, (Jakarta: Media Abadi, 2004), h. 565. 

 
27

 Hallen A, Bimbingan dan Konseling. Edisi revisi, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 

h. 132. 
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a. Tahap 1: Tahap pembentukan  

Kegiatan awal yang dilakukan yaitu mengumpulkan anggota kelompok 

dalam rangka untuk merencanakan kegiatan yang akan dilakukan meliputi 

pengenalan dan pengungkapan tujuan, terbangunnya kebersamaan, keaktifan 

pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok harus mampu bersikap menjalin 

kebersamaan dan perasaan kelompok. Teknik pada tahap awal untuk 

menghidupkan suasana dalam kegiatan bimbingan kelompok. 

Tabel 2.1 

Bagian 1 Pembentukan 

TAHAP 1 

PEMBENTUKAN 

Tema : pengenalan, perlibatan diri, pemasukan diri 

Kegiatan :  

1. Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan bimbingan 

kelompok dalam rangka pelayanan 

2. Menjelaskan cara-cara dan asas kegiatan kelompok 

3. Saling memperkenalkan diri 

4. Teknik khusus 

5. Permainan penghangatan atau pengakraban 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka  

2. Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia 

membantu dengan sepenuh hati  

3. Sebagai contoh yang teladan 

Sumber : Prayitno Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok
28

 

 

b. Tahap II : Tahap peralihan 

 Setelah suasana dalam kelompok terbentuk dan dinamis maka langkah 

selanjutnya yakni tahap peralihan yang berfungsi untuk menjaga suasana agar 

tetap dinamis dan fokus, menghindari adanya konflik atau bahkan konfrontasi 

antar anggota kelompok bimbingan. 

______________ 
28

 Hallen A, Bimbingan dan Konseling. Edisi revisi..., h.44 
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Tabel 2.2 

Bagian II Peralihan 

TAHAP II 

PERALIHAN 

Pembangunan jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga 

Kegiatan 

1. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

2. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap untuk 

menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 

3. Membahas suasana yang terjadi 

4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota (jika perlu, kembali 

ke beberapa aspek tahap pertama/pembentukan). 

PERANAN PIMPINAN KELOMPOK 

1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka 

2. Tidak menggunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil 

alih kekuasaannya 

3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan 

4. Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati. 

Sumber: Prayitno Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok
29

 

c. Tahap III : Tahap kegiatan atau pembahasan 

 Pada tahap pembahasan ini terdiri atas dua bentuk, yaitu kelompok 

bebas dan kelompok tugas. Kelompok bebas, pokok pembahasannya berasal dari 

anggota kelompok kemudian dipilih mana yang lebih terkini dan penting untuk 

lebih dulu dibahas. Sedangkan untuk kelompok tugas, pokok bahasan yang akan 

dibahas itu berasal dari pemimpin kelompok. Pada topik tugas ini seorang 

pemimpin kelompok telah mengetahui terkait isu-isu yang akan berkembang 

dalam suatu kelompok tersebut, maka pokok pembahasan ini disesuaikan dengan 

kebutuhan yang kritis untuk diutamakan. 

 

 

 

 

 

 

______________ 
29

 Hallen A, Bimbingan dan Konseling. Edisi revisi..., h. 47. 
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Tabel 2.3 

Bagian III Tahap Kegiatan 

TAHAP III 

KEGIATAN KELOMPOK TUGAS 

Tema : Kegiatan pencapaian tujuan (penyelesaian tugas) 

Kegiatan : 

1. Pemimpin kelompok mengemukakan masalah atau topik 

2. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal 

yang belum jelas yang menyangkut masalah/topik yang dikemukakan 

pemimpin kelompok 

3. Anggota membahas masalah/topik secara mendalam dan tuntas 

4. Kegiatan selingan 

PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka 

2. Aktif, tetapi tidak banyak bicara. 

Sumber : Prayitno Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok
30

  

d. Tahap IV Pengakiran 

 Kegiatan suatu kelompok tidak berlangsung secara terus menerus tanpa 

henti. Puncak dari kegiatan bimbingan kelompok itu ada pada tahap ke 3. 

Kegiatan kemudian menurun dan selanjutnya kelompok akan mengakhiri kegiatan 

pada saat yang dianggap tepat. Pada tahap ini biasanya sering disertai dengan 

pertanyaan yang menanyakan terkait untuk penawaran untuk melakukan 

pertemuan kembali. 

Tabel 2.4 

Bagian IV Pengakiran 

TAHAP IV 

PENGAKIRAN 

Tema penilaian dan tindak lanjut 

Kegiatan: 

1. Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera di 

akhiri 

2. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hal-hal 

mendalam  

3. Membahas kegiatan lanjutan 

4. Mengemukakan pesan dan harapan  

 

______________ 
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PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK 

1. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka 

2. Memberikan pertanyaan dan mengucapkan terimakasih atas 

keikutsertaan anggota 

3. Memberikan semangat untuk kegiatan selanjutnya 

4. Penuh rasa persahabatan dan empati 

Sumber : Prayitno Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok
31

 

Berdasarkan tabel di atas jelaslah bahwa layanan bimbingan kelompok 

itu mengutamakan adanya kerja sama antara pemimpin kelompok dengan 

anggota kelompok untuk mencapai tujuan berdasarkan kesepakatan bersama. 

 

B. Teknik Role Playing 

1. Pengertian Teknik Role Playing 

Menurut Cosini dkk dari hasil kajian perpustakaan ditemukan bahwa istilah 

role playing mempunyai empat macam arti, yaitu: 

a. Sesuatu yang bersifat sandiwara, dimana pemain memainkan peranan 

tertentu sesuai dengan lakon yang sudah ditullis, dan memainkannya 

untuk tujuan hiburan. 

b. Sesuai yang bersifat sosiologis, yaitu pola-pola perilaku yang ditentukan 

oleh norma-norma sosial. Didalam pelaksanaan bimbingan dan 

psikoterapi. 

c. Suatu perilaku tiruan atau perilaku tipuan dimana seorang berusaha 

memperbodoh orang lain dengan berperilaku yang berlawanan dengan 

apa yang diharapkan, dirasakan atau diinginkannya. 

d. Sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan, dimana tujuan untuk 

memainkan situasi imajinatif dengan tujuan untuk membantu 

______________ 
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 Hallen A, Bimbingan dan Konseling. Edisi revisi..., h. 57. 
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tercapainya pemahaman diri, meningkatkan keterampilan perilaku, 

menganalisis perilaku, atau menunjukan kepada orang lain bagaimana 

perilaku seseorang, atau bagaimana seseorang harus berperilaku.
32

 

 Menurut Bannet dan Romlah mengemukakan bahwa permainan peran 

atau role playing adalah suatu alat belajar yang menggambarkan keterampilan-

keterampilan dan pengertian-pengertian mengenai hubungan antar manusia 

dengan jalan memerankan situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam 

kehidupan yang sebenarnya.
33

 

 Surjadi menjelaskan bahwa role playing dapat mengembangkan tiga 

aspek yaitu pengetahuan (kognitif), perasaan (afektif), dan perbuatan (behavioral), 

aspek pengetahuan ini melibatkan informasi yang sudah didapat dari kegiatan role 

playing.
34

  

 Jadi role playing merupakan suatu metode bimbingan dan konseling 

kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam 

kelompok. Suatu masalah yang diperagakan secara singkat, sehingga siswa dapat 

mengenali tokohnya. 

 

2. Teknik Role Playing 

Teknik ini mempunyai 7 tahapan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Menghangatkan suasana dan motivasi peserta didik  

______________ 
32

 Tatiek Romlah, Permainan PerananSebagai Salah Satu Alternatif Teknik Pengenalan 

Karir di Sekolah Dasar, (Malang: Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang, 1994), h. 47-48.  

 
33

 Bannet dan Romlah, Metode-metode Pembelajaran, (Jakarta: Refika Aditama, 2002), 

h. 3. 
34

 A. Surjadi, Membuat Siswa Aktif Belajar, (Bandung: Bandar Maju, 2012), h. 31. 
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Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

mengadakan perubahan demi pencapaian tertentu.
35

 

Tahap ini lebih banyak dimaksudkan untuk memotivasi peserta didik agar 

tertarik pada masalah karena itu sangat penting dalam bermain peran dan 

paling menentukan keberhasilan. 

b. Memilih peran  

Tahap ini peserta didik dan guru mendeskripsikan berbagai watak atau 

karakter, apa yang mereka suka, bagaimana mereka merasakan, dan apa 

yang harus mereka kerjakan, kemudian peserta didik diberi kesempatan 

secara sukarela untuk menjadi pemeran.  

c. Menyusun tahap-tahap peranan 

Menyususn tahap-tahap baru, pada tahap ini para pemeran menyusun 

garis-garis besar dengan yang akan dimainkan. 

d. Menyiapkan pengamat 

  Menyiapkan pengamat, sebaiknya pengamat dipersiapkan secara matang 

dan terlibat akan cerita yang akan dimainkan agar peserta didik turut 

mengalami dan menghayati peran yang dimainkan dan aktif 

mendiskusikannya. 

e. Pemeran  

Pada tahap ini para peserta didik mulai beraksi secara spontan, sesuai 

dengan peran-masing-masing, peranan dapat berhenti apa bila peserta 

didik sudah merasa cukup. 

______________ 
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 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), h.3. 
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f. Diskusi dan evaluasi 

Setelah melakukan peran, langkah berikut adalah analisis dari bermain 

peran tersebut. Para pemain diminta untuk mengemukakan perasaan 

mereka tentang peran yang dimainkan, demikian pula dengan peserta 

yang lain. Diskusi dimulai dengan melontarkan sebuah pertanyaan, para 

peserta didik akan segera terpancing untuk diskusi. 

g. Membagi pengalaman dan mengambil kesimpulan 

Pada tahap ini saling mengemukakan pengalaman hidupnya dalam 

berhadapan dengan orang tua, guru, teman dan sebagainya. Semua 

pengalaman peserta didik dapat diungkapkan atau muncul secara spontan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel sebagai berikut ini: 

Tabel 2.5 

Tahap-tahap role playing 

Tahap pertama Menghangatkan suasana  

Mengindentifikasi permasalahan 

Menjelaskan permasalahan 

Menjelaskan model role playing 

Tahap Kedua Memilih pemain 

Menjelaskan aturan main 

Tahap Ketiga Menyususn garis besar adegan 

Tahap Keempat Menyiapkan pengamat 

Menentukan tugas observasi 

Tahap Kelima Pelaksanaan permainan 

Tahap Keenam Diskusi dan evaluasi 

Tahap Ketujuh Mendiskusikan pengalaman dan 

menyimpulkan 

 

3.  Keuntungan Teknik Role Playing 

 Keuntungan teknik role playing secara garis besar dapat dikelompokan 

kedalam tiga hal, yaitu: memberi kesempatan pengungkapan sikap dan perasaan 

secara positif dan aman, mengaitkan apa yang dipelajari di sekolah dengan yang 
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terjadi di dunia luar sekolah (masyarakat), dan dapat memberi motivasi siswa 

untuk belajar karena memberikan balikan yang langsung dan cepat. Keuntungan 

permainan peranaan dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Memberi kesempatan siswa untuk mengekpresikan perasaan-perasaan 

yang tersembunyi 

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan masalah-

masalah dan isu-isu tersembunyi 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merasakan yang dirasakan 

orang lain dan memahami motivasinya  

d. Menggambarkan masalah sosial umum dan dinamika interaksi kelompok 

baik formal maupun informal 

e. Menghidupkan penyajian deskripsi akademik materi pelajaran dan 

informasi bimbingan 

f. Memberi kesempatan bagi siswa-siswa yang kurang pandai berbicara dan 

menekankan pentingnya ungkapan non-verbal, dan respon-respon 

emosional 

g. Memotivasi siswa dan efektif karena siswa aktif 

h. Memberikan balikan yang cepat bagi siswa maupun fasilitator 

i. Berpusat pada siswa dan memenuhi; kelompok dapat mengontrol isi atau 

bahan yang dipelajari dan kesempatan belajar kelompok. 

j. Menghilangkan kesenjangan antara yang diajarkan di sekolah dengan 

yang terjadi di kehidupan yang sebenarnya 

k. Dapat merubah sikap 



 

27 
 

l. Membangkitkan penglihatan/pengajaran di bawah Kontrol perasaan dan 

emosi.
36

 

Dengan adanya keuntungan-keuntungan tersebut, diharapkan tujuan dari 

penelitian ini dapat tercapai. Karena salah satu keuntungan dari teknik role 

playing ini adalah menghidupkan penyajian deskripsi akademik materi pelajaran. 

 

4. Kelemahan Teknik Role Playing 

 Kelemahan teknik permainan peranan biasanya terkisar pada tiga bidang, 

yaitu: suasana dan alat kebiasaan prosedur belajar mengajar di kelas, ketetapan 

dan relevansi tentang apa yang dipelajari dan tingkat sejauh mana guru atau 

fasilitator harus mengontrol apa yang dipelajari siswa, dan sumber yang baik 

berupa orang, ruang, dan waktu. Secara rinci permainan peranan mempunyai 

potensi kelemahan sebagai berikut: 

a. Fasilitator kehilangan kontrol tentang apa yang dipelajari dan urutan 

bagaimana materi itu harus dipelajari 

b. Penyederhanaan materi dapat menyebabkan salah arah 

c. Memerlukan banyak waktu 

d. Memerlukan sumber-sumber lain: orang, ruang hal-hal khusus yang 

belum tentu tersedia 

e. Bergantung kepada kualitas fasilitator dan siswa 

f. Pengaruhnya mungkin dapat menimbulkan penarikan diri atau gejala-

gejala mempertahankan diri 

______________ 
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 Tatiek Romlah, Permainan Peranan Sebagai Salah Satu Alternatif Teknik Pengenalan 

Karir di Sekolah Dasar, (Malang: Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang, 1994), h. 58-59. 
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g. Mungkin dipandang terlalu bersifat “main-main” dan terlalu membuang 

waktu 

h. Kemungkinan dapat mendominasi belajar dengan hal-hal yang tidak 

menyangkut teori yang padat dan fakta 

i. Bergantung pada apa yang sudah diketahui siswa.
37

 

 

C.  Kejenuhan Belajar 

1. Pengertian Kejenuhan Belajar 

 Konsep kejenuhan belajar pertama kali dikembangkan oleh beberapa 

penelitian yang dilakukan diantaranya Noushad, Schaufeii et al, Jocobs et al, Heui 

jen-yang, Liightsey dan Hulsey, Silvar dan Agustin yang mengemukakan 

bahwasanya kejenuhan segala faktor penyebabnya bukan hanya terjadi pada 

adegan pekerjaan, akan tetapi kejenuhan dapat terjadi pada kegiatan belajar. 

Kejenuhan belajar muncul karena adanya proses pengulangan belajar yang tidak 

mendatangkan prestasi atau hasil yang memuaskan sehingga membuat peserta 

didik letih secara fisik maupun psikis.
38

 

 Kejenuhan adalah kondisi dimana terjadinya keletihan dan 

menghilangnya ketetarikan terhadap suatu hal. Kejenuhan merupakan bentuk 

penarikan diri secara psikologis dalam merespon stres yang berlebih atau 

______________ 
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 Tatiek Romlah, Permainan PerananSebagai Salah Satu Alternatif Teknik Pengenalan 

Karir di Sekolah Dasar, (Malang: Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang, 1994), h. 60.  

 
38

 Gian Sugiana, Teknik Self Intruction dalam Menangani Kejenuhan Belajar Siswa Pra 

Eksperimen Terhadap Siswa Kelas XI Ipa Sma Angkasa Lanud Husen Sastranegara Bandung, 

(diakses pada tgl 15 Juli 2020) 
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ketidakpuasan.
39

 Menurut Abu Abdirrahman Al-Qawiy bahwa kejenuhan adalah 

tekanan yang sangat mendalam yang sudah sampai titik jenuh. 
40

 Siapapun yang 

merasa jenuh, ia akan berusaha sekuat tenaga melepaskan diri dari tekanan itu. 

Syah mendefinisikan kejenuhan belajar sebagai berikut: 

“Secara harfiah arti jenuh adalah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi 

memuat apapun. Selain itu juga dapat berarti jemu atau bosan. Dalam belajar 

selain siswa sering terjadi kelupaan, ia juga terkadang mengalami peristiwa 

negatif lainnya yang berupa jenuh belajar yang dalam bahasa spikologi lazim 

disebut Learning plateu atau plateau. Peristiwa jenuh ini kalau dialami oleh siswa 

yang sedang dalam proses belajar (kejenuhan belajar) dapat membuat siswa 

tersebut merasa lelah memubazirkan usahanya”. 

  Menurut Maslach dan leiter menyatakan bahwa kejenuhan belajar hasil 

tekanan emosional yang konstan dan berulang, yang disosialisasikan dengan 

keterlibatan yang intensif dalam hubungan antar personal untuk jangka waktu 

yang lama.
41

 

  Jadi kejenuhan belajar dapat disimpulkan adalah kondisi dimana keletihan 

dan menghilangnya ketetarikan terhadap suatu hal, sehingga mengakibatkan 

timbulnya rasa lesu tidak semangat dalam melakukan aktivitas belajar. 

 

 

______________ 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 88. 

 
40

 Abu Abdirrahman Al-Qawiy, Mengatasi Kejenuhan, (Jakarta: Khalifa, 2004), h. 1. 

 
41

 Martin, Garry dan Jonseph Fear, Prosedur Pelaksanaan teknik Konseling Self 

Intruction dalam Menganangi Kejenuhan Belajar, 13 Oktober 2012, Diakses pada tanggal 15 Juli 

2020 dari situs: wawasanbk.blogspot.id/?m=1. 
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2. Aspek Kejenuhan Belajar 

 Menurut Maslach dan Leiter mengemukakan bahwa kejenuhan belajar 

mempunyai tiga aspek yang terdapat pada Maslach Bunout Inventory-Student 

Survey (MBI-SS) yaitu sebagai berikut:  

a. Keletihan emosi (Emotional exhaustion). Keletihan emosi siswa tidak   

semangat dalam belajar dan merasa energinya terkuras habis tanpa 

mendapatkankan hal yang penting untuk dirinya. Individu yang 

mengalami kejenuhan belajar akan merasa energi habis secara emosi, 

mudah putus asa dan frustasi. 

b. Denpersonalisasi (cynism). Siswa biasanya tidak nyaman berada 

didalam kelas maupun mengikuti aktivitas belajar. Bentuk perilaku 

sisnisme yang seringkali muncul pada siswa yang mengalami kejenuhan 

belajar yakni seperti bolos sekolah, marah-marah, tidak mengerjakan 

tugas di rumah, atau berpikiran negatif terhadap guru dan kehilangan 

ketertarikan terhadap mata pelajaran. 

c. Menurunnya keyakinan akdemik (reduce academic efficacy), ditandai 

dengan munculnya masalah dalam hal rasa pecaya diri, keyakinan 

terhadap kemampuannya sehingga membuat siswa stres dan tertekan. 

Siswa merasa menjadi orang yang tidak bahagia dan malang, tidak puas 

terhadap hasil belajar yang didapatkannya, merasa tidak kompeten, rasa 

percaya diri yang rendah dan merasa tidak berprestasi.
42

 

 

______________ 
42

 N.R Muna, Efektifitas Teknik Self regulation learning dalam mereduksi tingkat 

kejenuhan belajar siswa di sma instan cindekia sekarkemuning Cirebon. Jurnal Holistik Vol 14 

No. 02. 2013.(diakses pada tanggal 15 Juli 2020). 
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3. Jenis-jenis Kejenuhan Belajar 

 Satu langkah penting yang kita butuhkan ketika akan mengatasi masalah 

kejenuhan yaitu mengenali jenis-jenis kejenuhan. Secara umum ada tiga jenis 

kejenuhan yaitu kejenuhan positif, kejenuhan wajar, kejenuhan negatif. 

a. Kejenuhan Positif 

Kejenuhan positif adalah kejenuhan terhadap segala sesuatu yang buruk, 

baik berupa penyimpangan perilaku, perbuatan dosa, tindakan kezaliman, 

kesesatan, hingga bathil. 

b. Kejenuhan Wajar 

Kejenuhan wajar merupakan kejenuhan yang sangat lumrah terjadi, setiap 

orang yang melakukan kesibukan berulang-ulang pasti akan mengalami 

kejenuhan. Kejenuhan sering kita jumpai dalam aktivitas belajar, bekerja, 

berumah tangga, dan lain-lain. 

c. Kejenuhan Negatif 

Kejenuhan negatif ialah kejenuhan yang berat, merusak kehidupan dan 

bisa memicu munculnya keburukan-keburukan lain yang lebih serius. 

Kejenuhan negatif misalnya: akibat kegagalan, kesempitan hidup, 

penganiayaan, sakit hati dan lainnya.
43

 

 

4.  Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar 

 Kejenuhan belajar dapat melanda siswa apabila telah hilang motivasi dalam 

tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa sampai pada tingkat keterampilan 

berikutnya. Sehingga dapat kita lihat bahwa kejenuhan belajar disini sangat 

______________ 
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 Abu Abdirrahman Al-Qawiy, Mengatasi Kejenuhan, (Jakarta: Khalifa, 2004), h. 136. 
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dipengaruhi proses belajar. Berikut ada tiga faktor yang mempengaruhi kejenuhan 

belajar 

a. Karakteristik Pribadi 

Faktor kepribadian dapat mempengaruhi terjadinya kejenuhan belajar. 

Kepribadian adalah kualitas total sikap kebiasaan karakter dan perilaku manusia. 

Sementara hasil penelitian Salami dalam buku Muhhibbin Syah menghasilkan 

beberapa fakta bahwa karakteristik kepribadian yang rentan mengalami kejenuhan 

yakni, neurotis, ekstrovert, terlalu berhati-hati, agresif dan mudah menyerah. 

Kemampuan dalam mengendalikan emosi juga merupakan salah satu 

karakteristik kepribadian yang menimbulkan kejenuhan. 

b. Faktor Dukungan Sosial 

 Berkaitan dengan karakteristik pribadi, kejenuhan belajar juga dapat 

terjadi karena faktor lingkungan belajar, seperti tugas yang berat, jam belajar yang 

padat, tanggung jawab yang harus dipikul, pekerjaan rutin dan bukan rutin, dan 

pekerjaan administrasi lainnya yang melampau kapasitas dan kemampuan diri. 

c.  Faktor Beban Akademis yang Berlebihan 

 Beban akademis yang berlebihan mengandung makna menghabiskan waktu 

dan tenaga sehingga menyebabkan kejenuhan. Selain itu harapan yang tinggi 

lingkungan sekolah terhadap siswa memberikan kontribusi besar untuk terjadinya 

kejenuhan belajar.
44

  

 Menurut Hakim penyebab kejenuhan belajar pada umumnya disebabkan 

karena adanya proses yang menonton (tidak bervariasi) dan telah berlangsung 

______________ 
44

 Muhhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu ,1999), h. 161. 
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sejak lama. Adapun faktor umum yang menyebabkan kejenuhan belajar adalah 

sebagai berikut: 

a. Cara atau metode belajar yang tidak bervariasi 

Seringkali siswa tidak menyadari bahwa belajar mereka sejak sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi tidak berubah-berubah 

b. Balajar hanya di tempat tertentu 

Belajar hanya di tempat tertentu dengan kondisi ruang, seperti letak 

meja, kursi, kondisi ruang yang tidak berubah-berubah dapat 

menimbulkan kejenuhan belajar. 

c. Suasana belajar yang tidak berubah-ubah 

Suasana yang diperlukan oleh siswa tentu saja suasana yang 

menimbulkan ketenangan berfikir. Sangat perlu diketahui bahwa 

setenang apapun lingkungan tempat belajar, bila suasananya tidak 

berubah-ubah sejak lama, mungkin saja dapat menimbulkan kejenuhan 

belajar. Jadi setenang apapun ruang belajarnya, belum tentu dapat selalu 

menunjang keberhasilan belajar. 

d. Kurangnya aktivitas rekreasi dan hiburan 

Sebagaimana halnya dengan aktivitas fisik, proses berfikir yang 

merupakan aktivitas mental kita dapat menimbulkan kelelahan, dan 

kelelahan tersebut membutuhkan juga istirahat dan penyegaran 

(refreshing).  
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e. Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat 

belajar. 

Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut dapat 

menimbulkan kelelahan mental berlebihan. Selanjutnya kelelahan 

tersebut dapat menimbulkan kejenuhan belajar dengan intensitas yang 

sangat kuat.
45

 

 

5. Cara Mengatasi Kejenuhan Belajar 

  Kejenuhan merupakan kondisi psikologis yang bersifat alamiah. Artinya, 

siapapun akan dapat mengalami kebosanan atau kejenuhan terhadap sesuatu 

maupun dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Boleh jadi, sesuatu yang 

menonton, tanpa variasi, atau kegiatan rutin yang menjadi penyebab kebosanan 

itu. 

  Kejenuhan belajar itu lazimnya dapat diatasi dengan menggunakan kiat-kiat 

antara lain sebagai berikut: 

a. Melakukan istirahat dan mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

bergizi dengan takaran yang cukup banyak 

b. Pengubahan atau penjadwalan kembali jam-jam dari hari-hari belajar 

yang dianggap lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat 

c. Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar siswa yang 

meliputi perubahan posisi meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat 

______________ 
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 T. Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara, 

2004), h. 63-65. 
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perlengkapan belajar dan sebagainya sampai memungkinkan siswa 

merasa berada disebuah kamar yang lebih menyenangkan untuk belajar 

d. Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa merasa terdorong 

untuk belajar lebih giat dari pada sebelumnya 

e. Siswa harus berbuat nyata (tidak menyerah atau tinggal diam) dengan 

cara belajar dan belajar lagi.
46
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 Muhibbin Syah, Psikologis Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 183. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 

merupakan suatu penelitian yang berupa angka-angka analisis menggunakan 

statistik, bersifat linear, langkah-langkahnya jelas, sistematis, mulai dari rumusan 

masalah, berteori, berhipotesis, mengumpulkan data, analisis data, membuat 

kesimpulan dan saran.
47

  

 Sesuai dengan jenis penelitian tersebut, maka penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang dikendalikan
48

. Jenis yang peneliti ambil dalam metode 

eksperimen adalah metode pre-experimental (pra eksperimen) dengan desain One 

Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain penelitian yang terdapat pretest 

sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Adapun 

skema dari bentuk desain ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 : Desain One Group Pretest-Postest Design 

Keterangan: 

O1   : Pre-Test (sebelum diberi perlakuan teknik role playing) 

______________ 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfaberta, 

2014), h. 7. 

 
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 107. 

O1    x    O2 

36 



 

37 
 

O2 : Post-Test (sesudah diberi perlakuan teknik role playing) 

x : Treatment (perlakuan)
49

 

 

B. Lokasi, Populasi dan Sampel 

1. Lokasi  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Menggeng tahun ajaran 

2020/2021 yang beralamatkan di jalan pasar no 4, kedai, Kecamatan Manggeng, 

Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.  Sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah negeri tingkat menengah pertama yang berada di Kecamatan Manggeng. 

2. Populasi  

 Populasi adalah penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dengan 

cara teoritis menjadi target penelitian, populasi adalah objek atau subjek yang 

berada pada suatu wilayah topik penelitian yang memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian.
50

 Adapun populasi pada penelitian ini adalah 

siswa dan siswi kelas VIII di SMP Negeri 1 Manggeng yang terdiri dari 4 kelas 

yaitu kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, dan kelas VIII-4. 

 

3. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik sampling purposive. Teknik sampling purposive 

______________ 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, h. 110. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan…, h. 117. 
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dapat dikatakan teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu.
51

 

Sebelum menentukan sampel penelitian, peneliti memberikan angket kejenuhan 

belajar kapada seluruh populasi penelitian yaitu kelas VIII, selanjutnya peneliti 

mengambil skor tertinggi dalam setiap kelas maka skor tertinggi menjadi sampel 

penelitian. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Sampel Penelitian kelas VIII di SMP Negeri 1 Manggeng 

No Kelas Jumlah sampel 

1. VIII-1 3 siswa 

2. VIII-2 3 siswa 

3. VIII-3 3 siswa 

4. VIII-4 4 siswa 

Jumlah 13 siswa 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

   Intrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut sistematis dan 

mudah.
52

 Dalam penelitian ini menggunakan angket berbentuk skala likert untuk 

mengumpulkan data tentang kejenuhan belajar, skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.
53

 

Sebelum digunakan sebagai intrumen penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan tahapan validasi instrumen. Validasi konstruk dilakukan dengan cara 

judgement oleh dua orang dosen ahli. Kemudian dilanjutkan dengan uji validitas 

dan reabilitas instrument. 

______________ 
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 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan…, h. 124. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan…, h. 147. 
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1. Validitas Instrumen 

 Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

dan keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Valid berarti bahwa instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
54

 

 Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan atau keabsahan suatu alat ukur.
55

  Uji Validitas diuji cobakan pada 

kelas VIII SMP Negeri 3 Labuhanhaji Barat, Aceh Selatan. Pengujian validitas 

butir item yang dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item yang terdapat 

dalam skala kejenuhan belajar. Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 20. Lebih jelasnya hasil perhitungan validitas 

dengan menggunakan rumus product moment dengan rumus sebagai berikut:  

rxy = 
             

                         
 

Gambar 3.3 : Product Moment 

Keterangan: 

rxy   : Koefisien korelasi antara variable x dan variabel y,  

    dua variable yang dikorelasikan (product moment) 

N  : Number of Cases. 

______________ 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 211. 
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 Sunjoyo, dkk, Aplikasi SPSS untuk Smart Riset (Program IBM SPSS 21.0), (Bandung: 
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∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X  : Jumlah seluruh skor X 

∑Y : Jumlah seluruh skor Y
56

 

 

Selanjutnya, hasil dari perhitungan validitas tersebut dianalisis dengan 

menggunakan tabel koefisien korelasi jika r hitung ≥ r tabel (uji dua sisi dengan 

signifikansi 0,05) maka instrumen tersebut berkorelasi signifikan terhadap skor 

total dan dinyatakan valid. Namun sebaliknya, apabila r hitung ≤ r tabel (uji dua 

sisi dengan signifikansi 0,05) maka instrumen tersebut tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total, dan ini berarti instrument tersebut dinyatakan tidak valid.  

Pengujian validasi dilakukan terhadap 54 item pernyataan dengan jumlah 

subjek 30 siswa. Dari 54 item pernyataan diperoleh 32 item pernyataan yang valid 

dan 22 item tidak valid. Hasil uji validasi butir item dapat dilihat pada 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 

Uji Validitas 

No Pernyataan r hitung r tabel Pernyataan 

1. Pernyataan 1 446 0.361 Valid 

2. Pernyataan 2 479 0.361 Valid 

3. Pernyataan 3 361 0.361 Valid 

4. Pernyataan 4 445 0.361 Valid 

5. Pernyataan 5 634 0.361 Valid 

6, Pernyataan 6 427 0.361 Valid 

7. Pernyataan 7 238 0.361 Tidak valid 

8. Pernyataan 8 455 0.361 Valid 

9. Pernyataan 9 375 0.361 Valid 

10. Pernyataan 10 254 0.361 Tidak valid 

11. Pernyataan 11 474 0.361 Valid 

12. Pernyataan 12 458 0.361 Valid 

13. Pernyataan 13 422 0.361 Valid 

14. Pernyataan 14 382 0.361 Valid 

15. Pernyataan 15 271 0.361 Tidak valid 

16. Pernyataan 16 391 0.361 Valid 

17. Pernyataan 17 480 0.361 Valid 

______________ 
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 Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 148. 
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18. Pernyataan 18 201 0.361 Tidak valid 

19 Pernyataan 19 412 0.361 Valid 

20. Pernyataan 20 227 0.361 Tidak valid 

21. Pernyataan 21 363 0.361 Valid 

22. Pernyataan 22 532 0.361 Valid 

23. Pernyataan 23 405 0.361 Valid 

24. Pernyataan 24 439 0.361 Valid 

25. Pernyataan 25 284 0.361 Tidak valid 

26. Pernyataan 26 298 0.361 Tidak valid 

27. Pernyataan 27 432 0.361 Valid 

28. Pernyataan 28 199 0.361 Tidak valid 

29. Pernyataan 29 439 0.361 Valid 

30. Pernyataan 30 308 0.361 Tidak valid 

31. Pernyataan 31 405 0.361 Valid 

32. Pernyataan 32 350 0.361 Tidak valid 

33. Pernyataan 33 446 0.361 Valid 

34. Pernyataan 34 510 0.361 Valid 

35. Pernyataan 35 436 0.361 Valid 

36. Pernyataan 36 192 0.361 Tidak valid 

37. Pernyataan 37 446 0.361 Valid 

38. Pernyataan 38 312 0.361 Tidak valid 

39. Pernyataan 39 376 0.361 Valid 

40. Pernyataan 40 207 0.361 Tidak valid 

41. Pernyataan 41 442 0.361 Valid 

42. Pernyataan 42 253 0.361 Tidak valid 

43. Pernyataan 43 385 0.361 Valid 

44. Pernyataan 44 244 0.361 Tidak valid 

45. Pernyataan 45 079 0.361 Tidak valid 

46. Pernyataan 46 327 0.361 Tidak valid 

47. Pernyataan 47 017 0.361 Tidak valid 

48. Pernyataan 49 368 0.361 Valid 

49. Pernyataan 49 020 0.361 Tidak valid 

50. Pernyataan 50 431 0.361 Valid 

51. Pernyataan 51 058 0.361 Tidak valid 

52. Pernyataan 52 436 0.361 Valid 

53. Pernyataan 53 315 0.361 Tidak valid 

54. Pernyataan 54 325 0.361 Tidak valid 

 

 Berdasarkan tabel 3.4, apabila hasil rhitung > dari rtabel maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel yang digunakan adalah 0,361, karena 

penyebaran angket kepada 30 responden (N = 30). Jadi, berdasarkan hasil validasi 

instrumen kejenuhan belajar dengan menggunakan bantuan SPSS 2.0 yaitu dari 54 
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item pernyataan yang disebarkan kepada 30 responden, diperoleh pernyataan yang 

dikatakan valid ada 32 item, kemudian pernyataan yang valid dan gugur sebanyak 

22 item. 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 

penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda. 

57
 Realiabilitas berarti keterpercayaan atau keandalan, dimana suatu instrumen 

dapat dinyatakan andal dan terpercaya apabila instrumen tersebut dapat 

memberikan hasil yang sama setelah berkali-kali dilakukan pengukuran terhadap 

responden. Reliabilitas penting dilakukan agar dapat menentukan kualitas 

instrumen yang dikembangkan serta dapat diketahui apakah suatu instrumen layak 

untuk digunakan atau sebaliknya. Sebagai tolak ukur untuk menginterpretasikan 

derajat reliabilitas, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 

3.5 berikut:
58

 

Tabel 3.5 

Interval Koefisien Derajat Reliabilitas 

Interval Koefiesien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

(Sumber: Sugiyono, 2009) 

Berdasarkan tabel 3.5, dijelaskan bahwa jika hasil reliabilitas 0,00-0,199 

maka tingkat reliabilitas kategori sangat rendah, jika 0,20-0,399 maka tingkat 

______________ 
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 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif dan penelitian Gabungan, (Jakarta: Fajar 

In terpratama Mandiri, 2014), h. 234. 
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reliabilitas kategori rendah, jika 0,40-0,599 maka tingkat reliabilitas kategori 

sedang, jika 0,60-0,799 maka tingkat reliabilitas kategori kuat dan jika 0,80-1,000 

maka tingkat reliabilitas kategori sangat kuat. Untuk dapat mengetahui nilai 

cronbach's alpha maka dilihat hasil dari output SPSS seri 20 pada tabel 3.6 ini:   

Tabel 3.6 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha N of Items Tafsiran 

0,901 54 Reliabilitas Kuat 

(Sumber: Output SPSS Versi 20) 

 Berdasarkan tabel 3.6 terdapat nilai cronbach's alpha sebesar 0,901, 

dari jumlah 54 item pernyataan, maka tolak ukur yang telah dijelaskan di atas 

dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan masuk ke dalam derajat 

reliabilitas kuat. Maka item-item pernyataan yang telah valid tersebut dapat 

digunakan untuk penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

beriku: 

1. Observasi 

 Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
59

 Observasi adalah 

cara untuk mengumpulkan data yang diinginkan dengan jalan mengadakan cara 

pengamatan secara langsung.
60

  Pengamatan adalah suatu teknik penilaian yang 

______________ 
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 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 

2010), h. 143. 
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dilakukan seseorang untuk mengamati ketercapaian indikator perilaku atau aspek 

tertentu dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung 

kepada individu atau kelompok. Berdasarkan permasalahan ini, peneliti 

menggunakan teknik observasi dengan jenis nonpartisipasi (nonparticipant 

observation).  Jadi observasi nonpartisipan adalah observasi yang menjadikan 

peneliti berperan sebagai penonton. 

 

2. Skala 

 Dalam penelitian ini menggunakan skala, yang berbentuk skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Peneliti dapat memperoleh berbagai 

fakta dan opini mengenai peserta didik yang diteliti melalui skala.
61

 Peserta didik 

diminta memilih salah satu pilihan jawaban dengan memberi tanda √ yang telah 

disediakan. Pilihan jawaban yang diminta adalah jika deskripsi yang diberikan 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Adapun skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert, skala ini untuk mengukur tingkat kejenuhan 

balajar siswa di SMP Negeri 1 Manggeng.  

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah sebagian proses yang merinci usaha secara formal 

untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (dugaan sementara), sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis.  Analisis data 

merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis data yang diperoleh dari 

______________ 
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 Sugiono, Metode Penelitian..., h. 134. 
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hasil angket yang dibagi. Serta meningkatkan peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistibusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas data menggunakan bantuan program SPSS versi 20 

dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov.
62

 Hipotesis dari uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

Ho  : Data berdistribusi normal (sig. > 0.05).  

Ha   : Data tidak berdistribusi normal (sig. < 0.05).
63

 

Tahapan kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas 

adalah jika probabilitas (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan jika probabilitas 

(sig) < 0,05, maka Ho ditolak.
64  

Jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05  

maka Ho diterima dan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho di 

tolak.  

2. Uji-T 

 Skor t hasil penelitian menggunakan program SPSS versi 20 dengan 

menggunakan teknik analisis Paired-Samples T-Test. Uji-t bertujuan mengkaji 

efektifitas suatu perlakuan (treatment) dalam mengubah suatu perilaku dengan 

______________ 
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 Jonathan Sarwono dan Hendra Nur Salim, Prosedur-Prosedur populer Statistik untuk 
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46 
 

cara membandingkan antara sebelumnya dengan keadaan sesudah perlakuan.
65

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Jika sig > 0.05 maka Ha diterima, dilain pihak Ho ditolak 

Jika sig < 0.05 maka Ha ditolak, dilain pihak Ho diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
65 

Furqon, Statistik Terapan Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 198. 



 

47 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum SMP Negeri 1 Manggeng 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Menggeng yang beralamat di 

jalan pasar no 4, kedai, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya 

Provinsi Aceh.  Sekolah ini merupakan salah satu sekolah negeri tingkat 

menengah pertama yang berada di kecamatan Manggeng. Sekolah ini memiliki 31 

guru, dan 332 siswa. Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dimulai pada 

pukul 07.30 WIB hingga pukul 12.30 WIB kecuali untuk hari jum’at dan sabtu 

yang selesai pada pukul 11. 15 WIB.  

  SMP Negeri 1 Manggeng terakreditas A dan memiliki 12 kelas yaitu: 

kelas VII 4 kelas, kelas VIII 4 kelas, kelas IX 4 kelas. Fasilitas di sekolah ini 

secara umum sudah lengkap dan baik.  

 Ruang bimbingan dan konseling berada di sebelah ruang perpustakaan dan 

ruang guru. Ukuran ruang bimbingan konseling adalah 2,5 m x 2,5 m, dan ada 

beberapa fasilitas seperti lemari, meja, kursi, buku kasus, dan laini-lain. 

 Pemberian layanan yang diberikan oleh guru BK masih cukup minim. 

Tidak ada jam BK di sekolah ini. Guru BK memanfaatkan jam kosong untuk 

melakukan layanan bimbingan klasikal. Layanan konseling individu cukup sering 

dilakukan namun konseling kelompok dan bimbingan kelompok jarang dilakukan.  

Tabel 4.1 

Profil SMP Negeri 1 Manggeng 

Profil SMP Negeri 1Manggeng 

Nama SMP Negeri 1 Manggeng 

NPSN 10104840 

47 
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Alamat Jalan Pasar No. 4 

Kode Pos 23762 

Desa/Kelurahan Kedai 

Kecamatan/kota (LN) Kec. Manggeng 

Kab-Kota/Negara (LN) Kab. Aceh Barat Daya 

Status Sekolah NEGERI 

Jenjang Pendidikan SMP 

Akreditasi A 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Manggeng 

 

1. Visi dan Misi SMP negeri 1 Manggeng 

a. Visi SMP Negeri 1 Manggeng: Terwujudnya Lulusan yang Bermutu, 

Terampil dan Islami. 

b. Misi SMP negeri 1 Manggeng 

1) Menjadikan sekolah yang harmornis 

2) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 

3) Meningkatkan siswa yang berakhlak mulia 

4) Mewujudkan kualitas lulusan yang berdaya guna 

5) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

6) Meningkatkan kreatifitas arah 

7) Melaksanakan pengembangan inovasi dalam pembelajaran 

8) Mengembangkan dan mengoptimalkan pengembangan kurikulum 

9) Meningkatkan dan mengembangkan siswa yang siap mengikuti 

perlombaan olah raga dan seni 

10) Meningkatkan dan mengembangkan siswa yang mampu bersaing 

dalam bidang sains. 

 

 



 

49 
 

Tabel 4.2 

Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Mangeng 

Jumlah Siswa Jumlah 

Kelas VII 115 

Kelas VIII 110 

Kelas IX 107 

Total 332 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Manggeng 

Dari tabel 4.2 menjelaskan bahwa siswa di SMP Negeri 1 Manggeng 

berjumlah 332 siswa. Adapun pembagian siswa perkelas yaitu kelas VII terdiri 

dari 115 siswa, kelas VIII 110 siswa, dan kelas IX 107 siswa.  

Tabel 4.3 

Data Guru SMP Negeri 1 Manggeng 

 

Data 

Guru 

Status Jumlah 

PNS 19 

Non PNS 12 

Total 31 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Manggeng 

 Dari tabel 4.3 menjelaskan bahwa guru yang ada di SMP Negeri 1 

Manggeng, berjumlah 31 guru. Dari data guru tersebut juga menjelaskan bahwa 

guru PNS berjumlah 19 orang dan jumlah guru non PNS berjumlah 12 orang. 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Manggeng 

Sarana dan prasarana Unit Kondisi 

RKB 12 Baik 

Perpustakaan 1 Baik 

Lab Komputer 1 Baik 

Lab IPA 1 Baik 

Ruang serba guna/aula 1 Baik 

Kantin 3 Baik 

Ruang osis 1 Baik 

Musholla 1 Baik 

Toilet Guru 1 Baik 

Toilet Siswa 4 Baik 

Ruang Guru 1 Baik 
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Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

Ruang BK 1 Baik 

Ruang TU 1 Baik 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Manggeng 

 

Dari tabel 4.4 menjelaskan bahwa sarana dan prasarana di SMP 

Negeri 1 Manggeng terdiri dari ruang kelas belajar sebanyak 22 unit, 1 

perpustakaan, 1 lab komputer, 1 lab IPA, 1 ruang serba guna/ aula, 3 kantin, 1 

ruang osis, 1 musholla, 1 toilet guru, 4 toilet siswa, 1 ruang guru, 1 ruang kepala, 

1 ruang BK, dan 1 ruang TU.  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Manggeng dengan cara 

eksperimen. Sebelum pemberian treatment, terlebih dahulu peneliti melakukan 

pengukuran awal dengan cara menyebarkan angket kepada siswa (pre-test), 

kemudian peneliti memberikan treatment kepada sampel penelitian yang 

mengalami kejenuhan belajar yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan.  

 Setelah pemberian treatment selesai kemudian peneliti melakukan 

pengukuran yaitu dengan memberikan treatment posttest kepada siswa yang 

menjadi sampel penelitian untuk melihat perbandingan dari hasil pengukuran 

sebelum dan sesudah pemberian treatment oleh peneliti. Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Manggeng yaitu 

sebagai berikut:  

 

 



 

51 
 

a. Pre-Test 

Pre-test dilaksanakan pada hari senin kelas VIII-2 dan VIII-3, kelas VIII-1 

dan VIII-4, yang diawali dengan penyebaran angket kejenuhan belajar siswa yang 

dilaksanakan 27-28 November 2021 yang berjumlah 110 siswa. Hasil pengelolaan 

angket kejenuhan belajar siswa tersebut menyatakan bahwa kejenuhan belajar 

berada pada kategori tinggi, sedang dan rendah. Adapun kategori kejenuhan 

belajar siswa dapat di lihat pada tabel 4.5 berikut:  

Tabel 4.5 

Kategori kejenuhan belajar 

No Batas Nilai Kategori kejenuhan belajar 

1 <87 Tinggi 

2 87-113 Sedang 

3 >113 Rendah 

 

Dari tabel 4.5, dapat di lihat bahwa batas nilai <87 berada pada kategori 

kejenuhan belajar tinggi, yang artinya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

batas nilai <87 maka siswa tersebut tergolong memiliki kejenuhan belajar yang 

tinggi. Selanjutnya batas nilai antara 87-113 berada pada kategori kejenuhan 

belajar sedang, yang artinya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki batas nilai 

antara 87-113 maka siswa tersebut tergolong memiliki kejenuhan belajar yang 

sedang. Selanjutnya batas nilai >113 berada pada kategori kejenuhan belajar 

rendah, yang artinya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki batas nilai >113 

maka siswa tersebut tergolong memiliki kejenuhan belajar yang rendah. Data 

tersebut diperoleh dari hasil pembagian angket kepada siswa kelas VIII, sehingga 

dapat dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah. 
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Adapun untuk melihat tingkat persentase kategori kejenuhan belajar yang 

di alami siswa maka dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

ini:  

  
                     

                        
          66

 

Dari rumus di atas maka dapat dilihat hasil dari persentase kejenuhan belajar 

siswa pada tabel 4.6 berikut:  

Tabel 4.6 

Persentase kejenuhan belajar 

Kategori F Persentase kejenuhan belajar 

Tinggi 13 11, 1 % 

Sedang 83 75.4% 

Rendah 14 12,7% 

Jumlah 110 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.6, menunjukkan bahwa tingkat kejenuhan belajar 

siswa di SMP Negeri 1 Manggeng kelas VIII Tahun Ajaran 2020/2021 yang 

diwakili oleh 110 siswa yaitu terdapat 13 siswa dengan kategori kejenuhan 

belajar tinggi berada pada persentase 11,1 %, terdapat 83 siswa dengan kategori 

kejenuhan belajar sedang berada pada persentase 75,4 %, dan terdapat 14 siswa 

dengan kategori kejenuhan belajar rendah pada persentase 12,7%. 

 Berdasarkan persentase tersebut, menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa 

yang memiliki kategori kejenuhan belajar tinggi yang dijadikan sampel dalam 

penelitian, siswa tersebut berasal dari gabungan kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, dan 

VIII-4.  Adapun data hasil skor pre-test kejenuhan belajar dapat dilihat pada tabel 

4.7 berikut:  

 

______________ 
66

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfaberta, 2012), 

h. 95. 
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Tabel 4.7 

Hasil Skor Pre-Test Siswa 

No Responden 
Pre-Test (Kondisi 

awal) 
Kategori kejenuhan 

1 DS 71 Tinggi 

2 FBA 68 Tinggi 

3 MR 64 Tinggi 

4 MS 67 Tinggi 

5 NR 75 Tinggi 

6 MI 62 Tinggi 

7 AS 65 Tinggi 

8 PH 68 Tinggi 

9 IG 60 Tinggi 

10 ZPP 57 Tinggi 

11 MR 79 Tinggi 

12 DA 62 Tinggi 

13 AL 66 Tinggi 

Jumlah 864 

 

1) Treatment I  

 Pada pertemuan pertama yang pertama kali dilaksanakan pada tanggal 30 

November 2020. Pemimpin kelompok pada pertemuan ini adalah peneliti. 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing yang 

dilakukan di mushola agar tidak mengganggu peserta didik yang lain yang sedang 

melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar. Pada awal sesi anggota kelompok 

nampak terlihat kaku, malu-malu dan keadaan yang tidak saling peduli, tidak 

serius, tidak bersemangat dalam mengikuti layanan. Terlihat keadaan 

kebingungan kenapa dikumpulkan hanya 13 orang saja dan tidak bersama teman 

kelas lainnya. Pemimpin kelompok segera membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam beserta do’a yang dipimpin oleh pemimpin kelompok, kemudian 

dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta didik. Pemimpin kelompok 

berusaha mencairkan suasana.  
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 Selanjutnya pemimpin kelompok menjelaskan mengapa mereka 

dikumpulkan dalam bentuk kelompok yang berjumlah 13 orang. Pemimpin 

kelompok juga menjelaskan pengertian dari bimbingan kelompok, teknik role 

playing dan apa yang dimksud dengan kejenuhan belajar. Karena sebelumnya 

peserta kelompok belum pernah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing. 

 Pada pertemuan ini, proses kegiatan awalnya sangat kaku, anggota 

kelompok masih tidak serius dalam mengeluarkan pendapatnya. Pemimpin 

kelompok berusaha mencoba menciptakan suasana yang hangat, agar dinamika 

kelompok berjalan dengan baik. Pada pertemuan ini pemimpin kelompok 

memberi tugas kepada anggota kelompok agar mengeluarkan pendapat tentang 

kejenuhan belajar. Karena pada dasarnya teknik awal bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing adalah beragumentasi, satu persatu anggota kelompok 

mulai menyampaikan pendapat tentang kejenuhan belajar. Setelah itu teknik 

kedua dalam layanan ini adalah penyajian gagasan yang relevan, gagasan ini 

disampaikan oleh peneliti selaku pemimpin kelompok dipertemuan pertama ini. 

Kemudian peneliti memberi kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk 

menganganggapi gagasan yang diberikan oleh pemimpin kelompok.  

 Pada pertemuan pertama, kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing cukup menunjukan sedikit kemajuan pada anggota kelompok, 

meskipun anggota kelompok belum sangat serius dalam memerankan perannya. 
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2) Treatment II 

 Pertemuan kedua ini, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing dilakukan pada tanggal 01 Desember 2020. Pada pertemuan 

kedua pemimpin kelompok membagikan naskah kepada anggota kelompok, 

anggota kelompok memahami isi naskah, setelah anggota memulai memahami isi 

naskah dan alur jalan ceritanya, anggota kelompok melakukan percobaan 

pemeranan namun masih nampak kurang jelas, kurang efektif dan terlihat tidak 

serius serta tidak bersemangat dalam melakukan pemeranan naskah, namun sudah 

terciptanya rasa saling terbuka dan menerima pendapat antar anggota, munculnya 

rasa berani dalam menyampaikan pendapat, dan terciptanya kelompok yang 

menyenangkan 

3) Treatment III 

Pada pertemuan ketiga ini yang dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 

2020, pelaksanaan layanan dilakukan di dalam kelas. Seperti pada pertemuan-

pertemuan sebelumnya peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka pertemuan 

ini dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar dan memimpin do’a agar sesi 

layanan dapat berjalan dengan lancar. Anggota kelompok mulai memainkan peran 

sesuai dengan peranannya masing-masing, anggota kelompok juga mulai 

memahami peran masing-masing, masih terlihat sedikit kaku namun ada 

peningkatan dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.  

4) Treatment IV 

 Pada pertemuan keempat ini yang dilaksanakan pada tanggal 03 Desember 

2020, pelaksanaan layanan dilakukan di dalam kelas. Seperti pada pertemuan-
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pertemuan sebelumnya peneliti sebagai pemimpin kelompok membuka pertemuan 

ini dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar dan pemimpin kelompok 

memimpin do’a agar sesi layanan dapat berjalan dengan lancar. Pertemuan ini 

merupakan pertemuan terakhir. 

 Pada pertemuan keempat ini, kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing ini sudah memberikan banyak kemajuan pada anggota kelompok. 

Semangat para anggota kelompok sudah lebih terlihat peningkatanya. Hal tersebut 

terlihat dari mulai berani mereka mengeluarkan pendapat, serius dan lebih 

menghargai pendapat antar kelompok. Hal ini juga terlihat dari hasil observasi 

bahwa mereka melanjutkan keakraban diluar sesi bimbingan kelompok, anggota 

kelompok mulai mengerti dan memahami manfaat layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik role playing yang dilakukan.  

 Seluruh anggota memberikan argumentasi (pendapat) tentang manfaat 

yang dirasakan setelah mengikuti layanan, kemudian pemimpin kelompok 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar dapat meningkatkan semangat 

dalam belajar dan jangan bosan dalam mencari ilmu yang akan dijalani 

kedepannya, serta menyampaikan kesimpulan dari kegiatan layanan bimbingan 

kelompok.  

 Setelah pembahasan semuanya selesai, kemudian peneliti membagikan 

post-test dengan angket yang sama yang dibagikan pada saat pre-test yang 

berbentuk skala kejenuhan belajar untuk mengukur hasil sebelum dan sesudah 

pemberian treatment.  
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b. Post-Test  

Setelah empat kali pertemuan dalam layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing selesai diberikan maka peneliti melakukan pengukuran 

terakhir (post-test) pada pertemuan keempat untuk mengetahui hasil pemberian 

treatment tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Skor Post-Test Siswa 

No Responden 
Post-Test (Kondisi 

Akhir) 
Kategori Kejenuhan 

1 DS 114 Rendah 

2 FBA 106 Sedang 

3 MR 104 Sedang 

4 MS 99 Sedang 

5 NR 114 Rendah 

6 MI 98 Sedang 

7 AS 114 Rendah 

8 PH 115 Rendah 

9 IG 113 Rendah 

10 ZPP 113 Rendah 

11 MR 115 Rendah 

12 DA 109 Sedang 

13 AL 113 Rendah 

Jumlah 1427 

(Sumber: Microsoft Excel 2013) 

  Dari hasil post-test pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa ada perubahan skor 

kejenuhan belajar sesudah pemberian treatment melalui layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing. Hal ini menyatakan bahwa adanya 

penurunan kejenuhan belajar secara signifikan berdasarkan hasil pengolahan 

data.  Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.9 

Perbedaan Skor Pre-test dan Post-test 

No Responden 
Pre-test 

(Kondisi Awal) 

Tingkat 

kejenuhan 

belajar 

Post-test 

(Kondisi 

Akhir) 

Tingkat 

kejenuhan 

belajar 

1 DS 71 Tinggi 114 Rendah 

2 FBA 68 Tinggi 106 Sedang 

3 MR 64 Tinggi 104 Sedang 

4 MS 67 Tinggi 99 Sedang 

5 NR 75 Tinggi 114 Rendah 

6 MI 62 Tinggi 98 Sedang 

7 AS 65 Tinggi 114 Rendah 

8 PH 68 Tinggi 115 Rendah 

9 IG 60 Tinggi 113 Rendah 

10 ZPP 57 Tinggi 113 Rendah 

11 MR 79 Tinggi 115 Rendah 

12 DA 62 Tinggi 109 Sedang 

13 AL 66 Tinggi 113 Rendah 

Jumlah 864 1427 

 Berdasakan hasil skor tabel 4.9 menunjukkan perbandingan antara skor 

pre-test dan skor post-test dimana kejenuhan belajar siswa mengalami perubahan 

skor secara signifikan. Terdapat perubahan sebelum pemberian treatment dan 

sesudah pemberian treatment. Perubahan yang dimaksud adalah berkurangnya 

tingkat kejenuhan belajar dengan melihat skor sebelum dan sesudah pemberian 

treatment. 

Tabel 4.10 

Perbedaan Hasil Persentase Pre-test dan Post-test 

No Kategori 
Pre-test Post-test 

F % F % 

1 Tinggi 13 100% 0 0.00 

2 Sedang 0 0 5 40 % 

3 Rendah 0 0 8 60 % 

Jumlah 13 100% 13 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.10, menujukkan hasil persentase perbandingan 

skor pre-test dan pos-test kejenuhan belajar. Dimana pada saat pre-test (sebelum 

adanya perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing) 
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terdapat 13 siswa berkategori tinggi dengan persentase 100%, mengalami 

perubahan pada saat post-test (setelah diberikanya perlakuan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing) sehingga terdapat 5 siswa yang berkategori 

sedang memiliki persentase 40% dan adapun sebanyak 8 siswa yang berkategori 

rendah memiliki persentase 60%. 

Maka dari hasil persentase skor pre-test dan skor post-test pada tabel 4.10, 

dapat dilihat rata-rata dengan adanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing yang diujikan dalam penelitian ini memiliki daya pengaruh yang 

baik, yaitu mampu menghasilkan penurunan yang signifikan pada perubahan skor 

kejenuhan belajar pada pre-test dan post-test. Sehingga dengan adanya perubahan 

pada skor tersebut, maka tingkat kejenuhan belajar siswa dapat berkurang. 

 

2. Pengolahan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas dan uji paired sampel 

t test. 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi dalam variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian 

adalah data yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang dilakukan adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov. Normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari 

pengambilan keputusan jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan 

jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
67

 Untuk membuktikan 

______________ 
67

 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 

h, 55. 
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normalitas data maka diuji dengan menggunakan SPSS. Uji normalitas data yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 13 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 5.80543371 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,230 

Positive 0,150 

Negative 0,230 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,829 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,498 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.11, maka diperoleh uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Z kejenuhan belajar siswa adalah 0,498 lebih besar dari 

>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kejenuhan belajar siswa 

berdistribusi normal, maka selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis.  

b. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji t untuk dua sampel yang 

berpasangan (paired sampel t test). Uji paired sampel t test digunakan untuk 

membandingkan mean dari suatu sampel yang berpasangan. Sampel yang 

berpasangan adalah kelompok yang memiliki subjek yang sama namun 

mengalami dua kali perlakuan atau pengukuran yang berbeda. 
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Tabel 4.12 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

PRETEST 66,4615 13 6,02239 1,67031 

POSTTEST 109,7692 13 6,07116 1,68384 

  

Berdasarkan hasil tabel 4.12, menunjukkan rata-rata pre-test 66,4615 

sedangkan rata-rata post-test sebesar 109,7692 artinya rata-rata Post-test lebih 

tinggi dari rata-rata pre-test. Melihat skor post-test lebih tinggi dari skor pre-test 

dapat dikatakan terjadi penurunan pada tingkat kejenuhan belajar siswa setelah 

memperoleh layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing.  

Tabel 4.13 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
PRETEST  

POSTEST 
13 0,293 0,332 

  

Berdasarkan hasil tabel 4.13, maka dapat dilihat bahwa nilai korelasi dari 

13 siswa sebelum dan sesudah diberikannya layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing berjumlah 0,293 dengan signifikan 0,332. Maka dapat 

diartikan 0,332 > 0,05 dinyatakan bahwa tidak ada hubungan antara pre-test dan 

post-test. 

Tabel 4.14 

Paired Samples Test 

  Paired Differences T df Sig

(2-

tail

ed) 

Mean Std 

deviation 

Std 

error 

mean 

95% confidence 

interval of the 

difference 

   Lower Upper 

Pair 

1 

Pre 

Post 

-43,30769 7,19241 1,9948

2 

-47,65402 -38,96136 -21.710 12 000 
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Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar -21,710 

dengan derajat kebebasan (df) n-1= 13-1= 12, maka diperoleh untuk nilai ttabel 

sebesar 1,943.
68

 Dengan demikian maka dapat dibandingkan: ttabel>thitung, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

kejenuhan belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing. Nilai t sebesar -21,710 dengan signifikan 

0,00 yang berarti 0,00< 0,05, jadi Ha diterima dan Ho ditolak.  

Ha diterima artinya terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (treatment) layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing. Artinya perlakuan (treatment) yang diberikan memberikan efek positif 

terhadap siswa, sehingga kejenuhan belajar siswa sesudah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing menjadi kategori kejenuhan 

belajar  tingkat sedang dan rendah dari pada sebelum mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan role playing. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing efektif untuk 

mengurangi kejenuhan belajar siswa di SMP Negeri 1 Manggeng. 

3. Intrepretasi Data  

Hasil pengolahan data dengan menggunakan uji paired sampel t test 

menyatakan bahwa: rata-rata pre-test sebesar 66,4615. Sedangkan rata-rata post-

test sebesar 109,7692, artinya adanya penurunan tingkat kejenuhan belajar siswa 

sebelum dan sesudah pemberian treatment.  

______________ 
68

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 202. 
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Nilai korelasi sebelum dan sesudah pemberian treatment berjumlah 0,293 

dengan nilai signifikan 0,332. Artinya 0,332> 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

tidak  ada hubungan antara pre-test dan post-test. Kemudian mean pada paired 

sampel test yaitu -43,30769 dengan niali t sebesar -21,710, df: 12 dan sig. (2- 

tailed) yaitu, 000 yang menyatakan bahwa Ha diterima, Ho ditolak karena nilai 

signifikan, 000 < 0,05.  

Ha diterima artinya ada perbedaan kejenuhan belajar siswa kelas VIII 

sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing di SMP Negeri 1 Manggeng. 

 

C. Pembahasan Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Role Playing di SMP Negeri 1 Menggeng  

 

 Berdasarkan hasil pengolahan data dari penyebaran angket sebelum 

diberikan treatment menyatakan bahwa tingkat kejenuhan belajar yang terjadi 

pada siswa di SMP Negeri 1 Manggeng berada pada kategori tinggi, sedang dan 

rendah. Adapun siswa yang berada pada kategori tinggi adalah siswa yang 

mengalami tingkat kejenuhan belajar tinggi dan dijadikan sampel dalam penelitian 

ini untuk diberikan treatment agar siswa bisa mengurangi kejenuhan belajar yang 

mereka memiliki. 

 Siswa yang memilki kejenuhan tingkat tinggi, berjumlah 13 orang. Siswa 

tersebut diberikan treatment oleh peneliti sebanyak 4 kali pertemuan. Treatment 

yang diberikan peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Manggeng. 



 

64 
 

 Hasil pengadministrasian angket kejenuhan belajar kepada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Manggeng.  Sebagian besar siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar dengan aspek kelelahan emosi seperti tidak semangat dalam 

belajar, denpersonalilsa, seperti bosan dengan suasana kelas yang tidak berubah- 

ubah, tidak memperhatikan guru dalam proses jam pelajaran berlangsung. malas 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru (tidak mengerjakan PR). 

Menurunnya keyakinan akademik, seperti merasa diri tidak kompeten dan rasa 

pecaya diri yang rendah. Maka dari hasil tersebut aspek kejenuhan yang tertinggi 

yaitu Keletihan Emosi dan Denpersonalilsasi.  

 Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil penelitian sesuai dengan 

pendapat Hakim, bahwa kejenuhan belajar disebabkan oleh metode belajar yang 

tidak bervariasi, suasana belajar yang tidak berubah-berubah, adanya ketegangan 

mental dan berlarut-larut dalam belajar.
69

 

 Berdasarkan penyajian data hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing efektif untuk 

mengurangi kejenuhan belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Manggeng. Hal 

ini dapat dilihat dari persentase tingkat kejenuhan belajar sebelum diberikan 

treatment dimana pada saat pre-test (sebelum adanya perlakuan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing) terdapat 13 siswa berkategori 

tinggi, mengalami perubahan peningkatan pada saat post-test (setelah diberikanya 

perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing), terdapat 5 

siswa yang berkategori sedang, 8 siswa yang ketegori rendah, dan 0 siswa yang 

______________ 
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 T. Hakim. Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara, 

2004), h. 63-65.  
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ketegori tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini cukup efektif untuk 

mengurangi kejenuhan belajar siswa. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa pada awal treatment, siswa masih 

takut untuk mengeluarkan pendapatnya, tidak bersemangat dalam mengikuti 

layanan, dan masih tidak pecaya diri, namun peneliti sebagai pemimpin kelompok 

berusaha untuk mencairkan suasana, dan menjelaskan tentang asas-asas tujuan 

dari layanan bimbingan kelompok. Sehingga siswa lebih mengerti dan suasana 

menjadi lebih menyenangkan. Hal ini berlanjut pada pertemuan kedua, dimana 

siswa sudah mulai sedikit aktif dan sudah mulai berani untuk mengeluarkan 

pendapat, pada pertemuan kedua ini peneliti membagikan naskah untuk dipahami 

dan untuk percobaan. Disini siswa masih kelihatan kaku dan tidak serius 

memainkan peran.  

 Pada pertemuan ketiga, siswa memulai untuk memainkan perannya. Siswa 

sudah keliatan lebih serius dan semangat dalam memainkan perannya. Sehingga 

pada pertemuan ini siswa sudah ada peningkatan yang lebih baik.  

 Pada pertemuan keempat disini siswa mulai lebih semangat dalam 

mengikuti layanan dimana sudah berani mengeluarkan pendapat, dan sudah mulai 

terbuka, pada pertemuan ini terjadi perubahan yang signifikan anggota kelompok 

sangat serius dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik role 

playing. 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka analisis hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaan kejenuhan belajar kelas VIII sebelum dan 

sesudah diberikan treatment melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
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role playing, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ha diterima artinya ada perbedaan 

kejenuhan belajar sebelum dan sesudah diberikan treatment melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Penerimaan Ha tersebut dapat di 

lihat dari hasil Paired Sampel Test yaitu Sig 000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan kejenuhan belajar siswa kelas VIII sebelum 

dan sesudah diberikan treatment melalui layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik role playing.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing dapat 

mengurangi kejenuhan belajar siswa di SMP Negeri 1 Manggeng, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran Kejenuhan belajar siswa sebelum penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing di SMP Negeri 1 Manggeng berada 

pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Gambaran Kejenuhan belajar siswa sesudah penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing di SMP Negeri 1 Manggeng berada 

pada kategori sedang, dan rendah. 

3. Pelayanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing efektif untuk 

mengurangi kejenuhan belajar siswa di SMP Negeri 1 Manggeng. 

 

B. Saran  

1. Bagi Pihak Sekolah  

  Pihak sekolah diharapkan agar lebih memperhatikan dan mengontrol 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa di lingkungan sekolah dan adanya kerjasama 

yang baik dari semua stakeholder sekolah untuk mengurangi kejenuhan belajar 

yang terjadi pada siswa 
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

  Guru bimbingan konseling diharapkan dapat memberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing untuk mengurangi kejenuhan 

belajar siswa. 

3. Bagi Peserta didik 

 Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat kepada peserta didik di SMP 

Negeri 1 Manggeng untuk dapat mengurangi kejenuhan belajar dengan mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dan layanan bimbingan konseling lainnya. 

4. Kepada Pembaca 

Disarankan agar nilai-nilai positif dari penelitian ini dapat dikembangkan. 

Dan kepada peneliti selanjutnya semoga dapat menjadi masukan dan memperkaya 

ilmu pengetahuan dan referensi tentang penelitian yang baik. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG “ PENERAPAN LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE PLAYING UNTUK 

MENGURANGI KEJENUHAN BELAJAR SISWA DI SMP NEGERI 1 

MANGGENG” 

INDIKATOR 
SUB 

INDIKATOR 
PERNYATAAN 

ITEM 

+/- 
SL SR KK TP 

Keletihan 

emosi 

Merasa energi 

habis secara 

emosi 

1. Saya mudah lelah 

ketika belajar - 

    

  2. Saya tidak 

semangat memulai 

pembelajaran 

- 

    

  3. Energi saya 

terkuras dengan 

habis jika belajar 

dari pagi sampai 

sore 

+ 

    

  4. Saya mengantuk 

ketika suasana 

kelas 

membosankan 

+ 

    

  5. Saya pusing untuk 

menghafal rumus-

rumus eksak 

+ 

 

    

  6. Saya tidak dapat 

berkonsenterasi 

jika suasana kelas 

rIbut 

+ 

    

 Mudah putus 

asa 

7. Saya berusaha 

mendapatkan nilai 

bagus 

+ 

    

  8. Saya merasa apa 

yang saya  belajar 

sia-sia  

- 

    

  9. Saya mudah 

menyerah sebelum 

berusaha  

- 

    

  10. Saya tidak harus 

belajar dengan giat 
 

- 

    

  11. Saya enggan untuk 

mengulang 

kembali pelajaran 

jika di rumah 

- 

    

 Frustasi 12. Saya tertekan jika 

dituntut untuk 
+ 

    



 

77 
 

mendapatkan juara  

  13. Saya terbebani 

dengan tugas yang 

diberikan oleh 

guru 

+ 

    

  14. Saya khawatir 

dengan hasil 

ulangan 

+ 

    

  15. Ketika saya 

mengalami banyak 

masalah saya tidak 

belajar 

- 

    

Denpersonalisa

si 

Bolos sekolah 16. Saya sering  bolos 

sekolah 
- 

    

  17. Saya keluar kelas 

ketika proses 

belajar 

- 

    

  18. Saya tidak 

memperhatikan 

guru ketika proses 

belajar 

berlangsung 

- 

    

  19. Saya bosan dengan 

suasana kelas yang 

tidak berubah-

berubah  

- 

    

  20. Saya pergi ke 

kantin ketika jam 

pelajaran 

- 

    

  21. Saya tidak nyaman 

berada di dalam 

kelas 

- 

    

  22. Saya lebih senang 

belajar di luar 

kelas 

+ 

    

 Marah-marah 23. Saya tidak bisa 

mengontrol emosi  
- 

    

  24. Saya ribut di 

dalam kelas 
- 

    

  25. Saya marah jika 

ada yang 

mengganggu 

konsenterasi 

- 

    

  26. Saya tidak sabaran 

ketika menunggu 

kawan 

- 
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  27. Saya tidak senang 

melihat teman 

mendapatkan nilai 

bagus 

+ 

    

 Tidak 

mengerjakan 

tugas di rumah 

28. Saya malas belajar 

di rumah - 

    

  29. Saya lebih banyak 

waktu untuk 

bermain 

+ 

    

  30. Saya lebih banyak 

waktur tidur 

sehingga saya 

tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah 

(PR) 

+ 

    

  31. Saya tidak nyaman 

belajar di rumah 
+ 

    

  32. Saya membantu 

pekerjaan orangtua 

sehingga tidak bisa 

belajar di rumah 

+ 

    

  33. Saya lupa tugas 

yang diberikan 

guru 

_ 

    

Menurunnya 

keyakinan 

akademik 

Merasa tidak 

bahagia 

34. Saya merasa hidup 

saya tidak berarti - 

    

  35. Saya tidak 

merasakan bahagia 

ketika belajar 

- 

    

  36. Saya tidak senang 

ketika libur 

sekolah sudah 

selesai 

- 

    

  37. Saya tidak perlu 

waktu bermain 
+ 

    

  38. Saya merasa 

sekolah bukan 

untuk bersenang-

senang 

- 

    

  39. Saya kurang 

senang dengan 

metode belajar 

yang diajarkan 

oleh guru 

+ 
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  40. Saya berpindah-

pindah tempat 

duduk 

+ 

    

 Tidak puas 

dengan hasil 

belajar yang 

didapatkan dan 

merasa tidak 

kompeten 

41. Saya ingin terus 

belajar agar nilai 

saya meningkat 
+ 

    

  42. Nilai yang saya 

peroleh tidak 

sesuai dengan 

harapan 

- 

    

  43. Saya tetap belajar 

meskipun malas 
+ 

    

  44. Saya lupa materi 

yang sudah 

diajarkan 

- 

    

  45. Saya tahu 

kelebihan yang 

saya miliki 

+ 

 

    

  46. Saya tidak ada 

bakat dalam 

berorganisasi 

- 

    

  47. Saya tidak 

mempunyai bakat 

dibidang olah raga 

+ 

    

  48. Saya tidak yakin 

akan kemampuan 

yang saya miliki 

- 

    

 Rasa pecaya 

diri yang rendah 

49. Saya gugup ketika 

berada dihadapan 

orang banyak 

+ 

    

  50. Saya tidak berani 

mengemukakan 

pendapat 

+ 

    

  51. Saya mudah cemas -     

  52. Saya berbicara 

tidak lancar saat 

presentasi 

+ 

    

  53. Saya merasa masih 

kurang 

pengetahuan  

+ 

    

  54. Saya harus 

mempunyai 

prestasi tinggi 

+ 
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INSTRUMEN KEJENUHAN BELAJAR 

A. Petunujuk Mengerjakan 

1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini secara teliti 

2. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri 

dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang anda pilih  

3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

B. Identitas 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

 

NO PERNYATAAN SL SR KK TP 

1. Saya mudah lelah ketika belajar     

2. Saya berusaha mendapatkan nilai bagus      

3. Saya tertekan jika dituntut untuk mendapatkan juara     

4. Saya mengantuk ketika suasana kelas membosankan     

5. 
Ketika saya mengalami banyak masalah saya tidak 

belajar 

    

6, 
Saya tidak dapat berkonsenterasi jika suasana kelas 

ribut 

    

7. Saya tidak semangat memulai pembelajaran      

8. Saya mudah menyerah sebelum berusaha      

9. 
Saya membantu pekerjaan orangtua sehingga tidak 

bisa belajar di rumah 

    

10. Saya tidak senang ketika libur sekolah sudah selesai     

11. 
Energi saya terkuras dengan habis jika belajar dari 

pagi sampai sore 

    

12. 
Saya tidak memperhatikan guru ketika proses belajar 

berlangsung 

    

13. Saya khawatir dengan hasil ulangan     

14. Saya pusing untuk menghafal rumus-rumus eksak     

15. Saya malas belajar di rumah     

16. Saya keluar kelas ketika proses belajar     

17. Saya terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru     

18. Saya harus mempunyai prestasi tinggi     

19 Saya pergi ke kantin ketika jam pelajaran     

20. Saya ribut di dalam kelas     

21. 
Saya kurang senang dengan metode belajar yang 

diajarkan oleh guru 

    

22. Saya tidak bisa mengontrol emosi      
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23. Saya tidak nyaman berada di dalam kelas     

24. Saya merasa apa yang saya pelajari sia-sia     

25. Saya lebih banyak waktu untuk bermain     

26. 
Saya tidak senang melihat teman mendapatkan nilai 

bagus 

    

27. Saya sering  bolos sekolah      

28. Saya tidak sabaran ketika menunggu kawan     

29. 
Saya lebih banyak waktur tidur sehingga saya tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

    

30. Saya ingin terus belajar agar nilai saya meningkat     

31.  Nilai yang saya peroleh tidak sesuai dengan harapan      

32. Saya lupa tugas yang diberikan guru     

33. Saya merasa hidup saya tidak berarti     

34. Saya berbicara tidak lancar saat presentasi     

35. 
Saya enggan untuk mengulang kembali pelajaran jika 

di rumah 

    

36. Saya tidak perlu waktu bermain     

37. Saya lupa materi yang sudah diajarkan     

38. Saya lebih senang belajar di luar kelas      

39. Saya berpindah-pindah tempat duduk     

40. Saya tidak nyaman belajar di rumah     

41. Saya tidak harus belajar dengan giat     

42. Saya tetap belajar meskipun malas     

43. Saya marah jika ada yang mengganggu konsenterasi     

44. Saya merasa sekolah bukan untuk bersenang-senang      

45. Saya gugup ketika berada dihadapan orang banyak     

46. Saya senang belajar sendiri     

47. Saya mudah cemas     

48. Saya tidak yakin akankemampuan yang saya miliki     

49.  Saya tahu kelebihan yang saya miliki     

50.  Saya tidak merasakan bahagia ketika belajar     

51. Saya tidak ada bakat dalam berorganisasi     

52. Saya tidak mempunyai bakat dibidang olah raga     

53. Saya berbicara tidak lancar saat presentasi     

54. Saya merasa masih kurang pengetahuan      

55. 
Saya bosan dengan suasana kelas yang tidak berubah-

berubah 
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ANGKET KEJENUHAN BELAJAR 

A. Petunujuk Mengerjakan 

1. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri 

dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang anda pilih  

2. Setiap pernyataan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KK : Kadang-Kadang 

TP : Tidak Pernah 

B. Identitas 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

NO PERNYATAAN SL SR KK TP 

1. Saya mudah lelah ketika belajar     

2. Saya berusaha mendapatkan nilai bagus      

3. Saya tertekan jika dituntut untuk mendapatkan juara     

4. Saya mengantuk jika suasana kelas membosankan     

5 Saya tidak dapat berkonsenterasi jika suasana kelas ribut     

6. Saya tidak semangat dalam proses belajar     

7. 
Saya membantu pekerjaan orangtua sehingga tidak bisa 

belajar di rumah 

    

8. 
Energi saya terkuras dengan habis jika belajar dari pagi 

sampai sore 

    

9. 
Saya tidak memperhatikan guru ketika proses belajar 

berlangsung 

    

10. Saya khawatir dengan hasil ulangan     

11. Saya pusing untuk menghafal rumus-rumus eksak     

12. Saya keluar kelas ketika proses belajar     

13. Saya terbebani dengan tugas yang diberikan oleh guru     

14 Saya pergi ke kantin ketika jam pelajaran     

15 
Saya kurang senang dengan metode belajar yang 

diajarkan oleh guru 

    

 16 Saya tidak bisa mengontrol emosi      

17 Saya tidak nyaman berada di dalam kelas     

18 Saya merasa apa yang saya pelajari sia-sia     

19 Saya sering  bolos sekolah      

20 
Saya lebih banyak waktur tidur sehingga saya tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
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21  Nilai yang saya peroleh tidak sesuai dengan harapan      

22 Saya merasa hidup saya tidak berarti     

23 Saya berbicara tidak lancar saat presentasi     

24 
Saya enggan untuk mengulang kembali pelajaran jika di 

rumah 

    

25 Saya lupa materi yang sudah diajarkan     

26 Saya sering berpindah-pindah tempat duduk     

27 Saya tidak sabaran ketika menunggu kawan     

28 Saya tetap belajar meskipun malas     

29 Saya marah jika ada yang mengganggu konsenterasi     

30 Saya tidak yakin akan kemampuan yang saya miliki     

31 Saya tidak merasakan bahagia ketika belajar     

32 Saya tidak mempunyai bakat dibidang olah raga     
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Naskah Role Playing 

MERAIH IMPIAN 

 

Ahmad adalah seorang siswa yang sangat teladan, rajin, dan pintar. 

Impiannya adalah agar dia bisa masuk Sekolah terbaik di Aceh Barat Daya. Tapi 

sekolah tersebut mempunyai biaya yang sangat tinggi kecuali dia memdapatkan 

nilai yang bagus dan mampu bersaing dengan yang lainnya.  

Kring...kring... bel berbunyi semua siswa di SMP Negeri 1 Manggeng 

masuk kelas: 

Ibu guru : selamat pagi anak-anak 

Siswa  : selamat pagi bu 

Ibu guru : Apakah semuanya sudah hadir 

Siswa  : hadir semua bu 

Ibu guru : baiklah anak-anak, hari ini menyampaikan informasi penting.   

Sekolah harapan persada akan memberi kesempatan kepada 

sekolah kita. Maka siapa yang memiliki nilai tertinggi dan dia 

mampu bersaing dengan siswa yang lain maka ia akan 

mendapatkan kesempat untuk sekolah diharapan persada. 

Apakah kalian mengerti....? 

Ahmad : bu, apakah ada kemungkinan bisa saya dapatkan, saya berasal dari 

keluarga tidak mampu. 

Ibu guru : undangan ini terbuka untuk semua siswa disini. Jadi apa bila 

kamu ingin  mendapatkannya belajar dengan rajin tingkatkan lagi 

belajarnya. 

Ahmad : iya baik bu 

Jam pelajaran pertama sudah habis ibu guru sudah meninggalkan kelas. 

Romi : Ahmad cita-citamu terlalu ketinggian, iya ngak kawan-kawan. 

Ari : iya mad, mana bisa kamu masuk sekolah itu, itu sekolah orang 

kaya. 

Deni  : jangan terlalu kamu bermimpi tinggi nanti jatuh sakit. 

Kawan-kawan : hahaha 
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Putri : undangan itu bukan cuman untuk orang kaya, tapi siapa yang 

mempunyai kemampuan Ahmad hanya terdiam, dan memikirkan 

gimana caranya saya harus masuk sekolah itu... 

Kring...kring..kring..jam sekolah sudah selesai semua siswa sudah 

pulang, ahmad meceritakan kepada ibunya, tentang undangan 

tersebut. 

Ibu : keinginanmu sangat bagus, jadi ibu hanya bisa berdo’a. Ini adalah 

kesempatan untukmu, maka berusahalah.... 

Bapak : iya nak, bapak tak mampu menyesekolahkan kamu di sekolah itu 

dengan jalur Mandiri, sekolah itu sangat mahal, ini adalah 

sesempatan untukmu, maka berusahalah. 

Ahmad : iya baik bu, pak. Ahmad akan berusaha. Jam keluar mainpun 

sudah tiba, semua siswa langsung kekantin kecuali si Ahmad. 

Mengambil buku pelajaran dan berjalan kearah perpustakaan. 

Risa  : Ahmad... kamu mau kemana,,? Kamu tidak kekantin 

Ahnad : tidak Risa... 

Risa : pasti kamu tidak ada uang ya. Yok kekantin saya teraktir 

Ahmad  : tidak risa, saya mau keperpus, saya mau belajar.. 

Risa  : okeh baiklah.... 

Riski : kamu itu terlalu yakin, sudahlah kamu tak mampu masuk sekolah 

itu... Hari ujian Nasional sudah tiba semua siswa SMP Negeri 1 

Manggeng melaksanakan ujian dengan dengan baik sampai hari 

akhir  pelaksanakan ujian. 

Deni : gimana mad..? apakah kamu yakin masih bisa masuk sekolah itu, 

soalnya itu susah sekali. 

Riko  : iya, kayaknya ngk ada yang bagus nilai kita. 

Ahmad : banyak berdo’a aja kawan pasti kita lulus dengan hasil yang 

bagus... 

Deni  : iya lah mad..... Merekapun pulang kerumah Hari pengumuman 

sekolah sudah tiba, semua siswa sibuk melihat namanya masing-

masing didepan papan pengumuman. 

Risa : gimana mad kamu lulus? 

Ahmad : Alhamdulillah lulus sa... 

Roni  : iya kita lulus semua.. 
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Kepala Sekolah : anak-anak bapak ada pengumuman, semua siswa siswa SMP 

Negeri 1 Manggeng semuanya lulus, dan yang paling penting 

besok adalah hari pengumuman    penyerahan undangan kepada 

siswa yang termasuk kategori mendapatkan undangan, jadi, 

semuanya harus hadir. 

Siswa   : Baik pak. Pagi yang di tunggu telah tiba, semua siswa sudah 

berkumpul di halaman sekolah: 

Kepala sekolah : yang mendapatkan udangan ini adalah siswa yang memiliki nilai 

tertinggi di antara kawan-kawan semua. Maka siswa yang terpilih 

adalah Ahmad... selamat ahmad kamu mendapatkan undangan ini. 

Ahmad  : Alhamdulillah (sambil tersenyum bahagia) 

Teman-teman : selamat ya Ahmad Akhirnya ahmad bisa Sekolah yang di 

impikannya dan diimpikan banyak orang.. uang bukan segalanya, 

kerajinan dan ketekunan adalah sebuah senjata kita dalam meraih 

sesuatu, maka kejarlah mimpi, jangan malas untuk belajar dan 

jangan merasa belajar itu membosankankan. 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

  Sekolah SMP Negeri 1 Manggeng 

 

Pemberian Angket Kejenuhan Belajar Siswa 
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Pengamatan Kejenuhan Belajar Siswa 

 

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing 
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